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Abdillah, Moh. Sudrajad 2021, Strategi Pengembangan SDM Guru Dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran dan Prestasi Akademik Siswa Di 
MAN Sumenep, Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: M. Fahim Tharaba   
Kata Kunci:  strategi, SDM guru, mutu pembelajaran dan prestasi akademik 
siswa.  
Skripsi ini membahas tentang strategi SDM guru dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa yang dilatarbelakangi oleh 
strategi pengembangan SDM guru yang akan berpengaruh terhadap mutu 
pembelajaran dan prestasi akademik siswa, dilaksanakannya beberapa pelatihan 
dan beberapa kegiatan yang lainnya akan terbentuk SDM guru yang baik dan 
berkualitas serta akan berdampak yang baik pula pada prestasi akademik maupuan 
non akademik siswa.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: 1).Bagaimana 
pengembangan Sumber Daya Manusia yang diterapkan di MAN Sumenep? 2). 
Bagaimana Kendala guru dalam meningkatkan mutu pembalajaran dan prestasi 
akademik siswa di MAN Sumenep? 3). Bagaimana upaya Guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa di MAN 
Sumenep? Dalam permasalahan penelitian tersebut dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri Sumenep, dimana madrsah ini dijadikan tempat pusat informasi 
data untuk memperoleh gambaran sera jawaban dari hasil penelitian strategi 
pengemabangan SDM guru dalam meningkatka mutu pembelajaran dan prestasi 
akademik siswa, dari data tersebut diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Dengan semua cara tersebut dianalisis melalui deskriptif yaitu 
semua data diperoleh di lapangan dituangkan dalam bentuk laporan yang tersusun 
dengan kata-kata yang rapi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Pengembangan SDM guru di 
MAN Sumenep sudah baik, dikarenakan kepala madrasah tersebut telah 
menyaring guru-guru yang kurang dalam segi apapun, guru tersebut dipilih 
terlebih dahulu untuk diikutkan pembinaan atau pelatihan misalnya dalam MGMP 
ataupun workshop. Dengan mengikuti pelatihan kelemahan guru tersebut akan 
lebih baik lagi. 2). Kendala disetiap lembaga pasti akan selalu ada, kendalanya 
tersebut hanya saja di siswa, karena disetiap siswa memiliki pemikiran yang 
berbeda-beda, jadi guru harus bisa membuat disetiap masing-masing siswa paham 
akan pelajaran yang diterimanya. 3). Upaya guru tersebut yaitu dengan melakukan 
inovasi-inovasi baru dalam hal programnya serta mengikuti pelatihan dan juga 





Abdillah, Moh. Sudrajad 2021, Strategy Development Human Resourcesteacher 
In Improving The Quality Learning And Academic Achievement 
Student At  Islamic Senior High School State Sumenep, Thesis, 
Department of Islamic Education Management, Faculty Tarbiyah 
and Teacher Training, University Islamic State Maulana Malik 
Ibrahim Malang, Advisor: M. Fahim Tharaba 
Keywords: Strategy, Human Resources Teacher, Learning Quality And Academic 
Achievement Student. 
This thesis discusses about Strategy Development human Resources 
Teacher in Improving the Quality Learning and Academic Achievement 
Studentbe background Strategy Development human ResourcesTeacher will be 
affect the quality of learning and academic achievement student, the 
implementation trainings and other activities will made good and quality teacher 
human resources and will have a good impact on achievements students' academic 
and non academic. 
This research be purpose to answer the problems: 1). How is the 
development Human Resources implemented at Islamic senior high school state 
Sumenep? 2). How  are the teacher's obstacles in improving the quality learning 
and academic achievement students at Islamic senior high school state Sumenep? 
3). How are the teacher's efforts to improve the quality of learning and academic 
achievement students at Islamic senior high school state Sumenep?. In this 
research done at Islamic senior high school state Sumenep, where this school as a  
center information data to get overview and answers from the results research on 
Strategy Development human ResourcesTeacher in Improving the Quality 
Learning and Academic Achievement Student from the data got from 
observations, interviews, and documentation. be all ways by  analyzed descriptive, 
that is all data got  in the field poured in the form reports a arranged be neat 
words. 
The results showed about: 1) The development human resources teacher at 
Islamic senior high school state Sumenep is good, because the headmaster has 
screened teachers who are lacking in any aspect, the teacher selected first to be 
included in coaching or training for example in lesson Teacher Conference or 
workshops. By participating in the training the teacher's weaknesses will be even 
better. 2) Constraints in every institution will always be there, the only problem is 
the students, because every student has different thingking, so the teacher must 
can make every student understand a  lessons they received. 3) The teacher's 
efforts are by do new innovations her program an joint training and also 
continuing to doing  a Teaching and learning activities suitable with the syllabus 






تطوير الموارد البشرية للمعلم في استراتيجية . 2021عبد هللا, محمد سودراجات, 
المدرسيية   تحسيييج جييودت الييتعلم زااألجييام الليياديمي للطيي   فييي
البحيا العلميي, تإسيم  دارت  ,الثاألويية الحووميية ااسي مية سيوم  
التربية ااسي مية, لليية عليول التربيية زالتعلييم, الجامعية ااسي مية 
محميييد ف ييييم  :الحولوميييية مو أليييا مالييي   بيييراشيم ميييا أل  بمشييير 
 طارا .
ااستراتيجية, الموارد البشرية للمعليم, جيودت اليتعلم زااألجيام  :األسلسيةالكلمات 
 .اللاديمي للط  
اسيتراتيجية تطيوير الميوارد البشيرية للمعليم فيي شذا البحيا العلميي يبحيا 
بخلفيية البحيا عليس اسيتراتيجية تحسيج جودت التعلم زااألجام اللياديمي للطي   
المييوارد البشييرية للمعلييم سييتجور علييس جييودت الييتعلم زااألجييام الليياديمي تطييوير 
للط  , زت فيذ العديد مج التيدريبات زالعدييد ميج الألشيطة السير  سيو تشيو  
موارد بشرية جييدت للمعليم زتات جيودت عاليية زسييووي تييوير جييد عليس  ألجيامات 
 .الط   اللاديمية زغير اللاديمية
( ليي تطيوير الميوارد 1ااجابة عج المشيو ت    شذا البحا يعرض  لس
(. ليي معوإيات 2؟  في المدرسية الثاألويية الحووميية ااسي مية سيوم  البشرية 
فيي المدرسية الثاألويية اللياديمي للطي    ااألجيامالمعلم في تحسيج جودت التعلم ز
(. لييي ج ييود المعلييم لتحسيييج جييودت الييتعلم 3؟  الحوومييية ااسيي مية سييوم  
؟.  في المدرسة الثاألويية الحووميية ااسي مية سيوم  اللاديمي للط    األجاماز
فييي المدرسيية الثاألوييية الحوومييية ااسيي مية فييي مشييولة البحييا شييذ ,  جرا شييا 
, استخدال شذا الموج لمرلز معلومات بياألات للحصول عليس ألريرت عامية سوم  
رد البشيرية للمعليم فيي ز جابات مج ألتائ  البحا حول اسيتراتيجيات تطيوير الميوا
تحسيييج جييودت الييتعلم ز التحصييي  الدراسييي للطيي  , مييج البياألييات الحصييول مييج 
الم حرة زالمقابلة زالتوويق. بجمع الطرق تحليل يا زفيفيأ  أ  ي جمييع البياأليات 
 .الحصول في الميداي سوب ا في شو  تقارير مرتبة بولمات مرتبة
في المدرسية وارد البشرية للمعلم ( تطوير الم1البحا ير ر ما يلي   ألتائ 
ا جيييدأا, لي رئييير المدرسيية فحيي  الثاألوييية الحوومييية ااسيي مية سييوم    مييرأ
المعلميج الذيج يفتقرزي , استيار المعلم  ز أ ليتم تضيمي   فيي التعلييم  ز التيدري , 




ا, 2ضع المعلم  فض . ستووي ألقاط  ( ستر  القيود في ل  مجسسة موجودت دائمأ
زالمشولة الوحيدت شي الط  ,  ي لو  طال   فوار مختلفة, ليذل  يجي   ي يويوي 
ا علس جع  ل  طال  يف م الدرزس التي يتلقاشا.  ( ج يود المعليم ميج 3المعلم إادرأ
لة فيي التيدري  سي ل في ع ابتويارات جدييدت ميج حييا البرأليام  زليذل  المشيار





BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Konteks Penelitian 
Lembaga pendidikan adalah wadah yang diperlukan di setiap 
pelaksanaan pembelajaran dan peran sumber daya manusia juga perlu untuk 
meningkatkan kinerja pembelajaran dan untuk mencapai tujuan di setiap 
sekolah/madrasah1. Dimana sistem pembelajaran harus membutuhkan sumber 
daya yang ada di dalamnya seperti halnya Guru yang juga merupakan peran 
yang sangat penting dalam berlangsungnya sebuah sistem pembelajaran. Oleh 
sebab itu, guru dalam pengembangannya mempunyai strategi tertentu untuk 
bisa menghasilkan pembelajaran yang lebih baik lagi ke depannya. Dimana 
sumber daya manusia yang ada di sekolah/madrasah itu meliputi tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan. Tujuan lembaga pendidikan sendiri adalah 
untuk mengunggulkan akreditasi sekolah tersebut agar peserta didik tidak 
kesulitan dalam menangani kegiatan pendidikan dan pembelajaran.  
Maka tidak mungkin organisasi atau perusahaan tersebut dapat berjalan 
dengan baik dan maksimal sesuai yang diharapkan, akan tetapi yang harus 
dipahami dan dimengerti manusia bukan seperti mesin yang bekerja tanpa 
perasaan dan dianggap semata-mata sebagai energi sumber bisnis, namun 
manusia sebagai makhluk hidup yang memiliki rasa, cipta dan rasa dan karsa 
                                                             
1 Fildzah Nurfadilatur Rohmah,”Strategi kepala Tata Usaha Dalam Peningkatan Kinerja 
Tenaga Kependidikan Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Blitar, skripsi,Program Sarjana 




yang sempurna sebagai makhluk ciptaan Tuhan.2 Oleh karena itu, manusia 
merupakan suatu sumber daya yang berperan penting dalam perkembangan 
dunia,apalagi guru yang dijadikan patokan sebagai perkembangan sumber 
daya manusia yang nantinya akan lebih berperan aktif dalam sistem 
pembelajaran dan termasuk juga dalam segi prestasi akademik siswa, dan 
guru juga menyiapkan berbagai cara untuk siswanya. Yang akan nantinya 
siswanya tersebut bisa terjun langsung ke lapangan untuk mengukur seberapa 
besar siswa tersebut bisa menjangkau prestasi ketika sudah keluar dari 
lembaga sekolah atau ketika siswa tersebut digiring untuk mengikuti ajang 
perlombaan. Terkadang pada segi bidangnya, sehingga membuat suatu sistem 
pembelajaran akan menjadi kurang baik dan akan berpengaruh pada 
perkembangan akademik siswa. Seharusnya siswa harus kenyataanya pada 
masa sekarang banyak guru yang salah dalam penepatan dalam 
dikembangkan berdasarkan potensi yang mereka tekuni.  
Setiap  lembaga sekolah pasti mempunyai kepala sekolah untuk 
memimpin sekolahnya tersebut sebagai peningkatan terhadap kualitas guru3. 
Guru sebagai tenaga pendidik dalam pendidikan memegang peranan penting 
dalam mewujudkan keberhasilan tujuan lembaga pendidikan yang 
berkualitas. Oleh karena itu, guru merupakan pendidik profesional yang tidak 
                                                             
2 Elbadiansyah,”Manajemen Sumber Daya Manusia”(CV IRDH)Sokajaya 
No.59,Purwokerto,hlm.01  
3 Khatmi Emha,” Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Dan Tenaga Kependidikan (Studi Multi Situs di MA1 Annuqoyah dan 
MA.Attarbiyah kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep Madura)” Tesis,Program Magister 




haya memiliki tugas mengajar, akan tetapi juga memiliki tugas untuk 
mendidik, membimbing, mengarahkan dan melatih serta menilai dan 
mengevaluasi hasil proses pembelajaran. 
Guru dalam tugasnya bertanggung jawab tentang mutu, bekerja secara 
profesional serta perlu terus menerus meningkatkan kemampuannya4. Oleh 
karena itu, guru membutuhkan layanan khusus agar kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan baik. Pembinaan kemampuan guru merupakan hal penting 
dalam mencapai profesionalisme mengajar dan mendidik siswa. Dalam hal 
ini, guru lebih berperan penting untuk memberi bantuan dan layanan 
pembinaan kepada siswa. Sehingga guru menjadi tahu mana yang  harus 
diperbaiki dan hal mana yang harus ditingkatkan. Dari hal tersebut guru dapat 
mengembangkan kualitasnya sesuai dengan tujuan yang diperlukan di dalam 
pendidikan sehingga dengan kualitas guru yang telah memadai dalam 
pendidikan akan berdampak positif juga terhadap mutu pembelajaran, bahkan  
akan memperbaiki prestasi siswa dalam hal akademik. Dalam hal itu, siswa 
juga menjadi faktor pendukung dalam hal lembaga pendidikan, karena pada 
hakikatnya dalam hal suatu pendidikan hubungan antara guru dan siswa harus 
terjalin dengan baik agar dalam proses pembelajaranya sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan oleh pedidikan. Jika guru itu telah mempunyai 
keterampilan atau keahlian yang akan menjadikan guru tersebut  menjadi  
guru profesional, maka siswa yang di didiknya akan mejadi siswa yang 
                                                             
4 Ahmad Zainuri Fadjri Fahmi, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas 
Kinerja Guru Di SDN Pakamban Laok Pragaan Sumenep” Skripsi, Program Studi Pendidikan 




berprestasi di dalam akademik. Karena kunci utama dalam suatu pendidikan 
terletak pada Sumber Daya Mausia Guru. 
Guru mempunyai tugas utama yaitu setiap guru pasti akan melakukan 
interaksi terhadap siswa dalam proses belajar mengajar ketika pembelajaran 
itu berlangsung, tugas tersebut yaitu menyampaikan materi pelajaran di dalam 
kelas5. Dari tugas guru tersebut, sudah kita ketahui bahwa setiap guru pasti 
mempunyai peranan penting dalam menyampaikan suatu materi, dan dalam 
penyampaian tersebut masing-masing guru mempunyai strategi untuk bisa 
memahamkan peserta didiknya terhadap pejelasan yang telah disampaikan. 
Oleh karena itu, guru bisa dikatakan suatu komponen penting dalam proses 
pembelajaran.  
Upaya dalam membentuk guru yang profesional dibutuhkan usaha yang 
keras dan juga membutuhkan bimbingan serta latihan terhadap kinerja guru.6 
dalam pendidikan guru yang dianggap sebagai tenaga pendidik juga harus 
mencapai dan memiliki seorang guru yang  profesional, karena disetiap 
tenaga pendidik diharuskan memiliki keterampilan atau skill dalam 
menumbuhkan pembelajaran yang baik dan pembelajaran yang menarik 
untuk meningkatkan minat belajar siswa di dalam kelas, seorang guru tidak 
hanya memberikan pengetahuan saja, akan tetapi, tugas seorang guru juga 
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Kejujuran Nasional Malang, Tesis,Magister Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana UIN 
Malang, 2019, hlm. 01 
6 Rusi Rusmiati Aliyyah, dkk, Guru Berprestasi Sumber Daya Manusia Pengembang Mutu 
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memberikan suatu tingkah laku atau perilaku yang baik, agar menjadi suri 
tauladan bagi peserta didiknya.     
Dalam peningkatan mutu pembelajaran, tenaga pendidik juga harus 
dikelola secara baik sebagaimana makna dalam mutu pembelajaran itu sendiri 
adalah sekolah tersebut memiliki kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajarannya secara efektif dan efesien sehingga menghasilkan manfaat 
yang lebih tinggi bagi tujuan pengajaran yang akan di tentukan.7 Sehingga, 
dengan mutu pembelajaran yang berjalan dengan efektif dan efisien maka, 
akan menghasilkan suatu proses pembelajaran yang lebih baik dari segi 
pendidiknya maupun dari sistem sekolahnya seperti halnya, dari kurikulum/ 
materi dan lain sebagainya. Oleh karena itu, dari mutu pembelajaran tersebut 
akan dapat mencetak prestasi akademik yang lebih baik dan bisa bersaing 
ketika mengikuti suatu perlombaan.   
Sebelum melakukan pengembangan Sumber Daya Manusia guru 
sebaiknya melakukan suatu perencanaan dimana perencanaan Sumber Daya 
Manusia adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan secara sistematis dan 
strategis yang berhubungan dengan pengalaman kebutuhan guru dimasa yang 
akan datang dalam suatu lembaga agar sesuai dengan jumlah dan  kualitas 
yang dibutuhkan.8 Dengan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, maka 
akan membentuk suatu kpribadian yang nantinya akan mejadikan anak 
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didiknya menjadi peserta didik yang berkualitas juga. Dengan berkualitasnya 
peserta didik maka akan mencapai suatu tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Disetiap guru akan menginginkan peserta didiknya bisa melakukan suatu hal 
yang telah ditargetkan oleh guru tersebut, oleh karena itu, setiap guru harus 
bisa mengembangkan strategi yang dimiliki oleh setiap diri yang dimiliki oleh 
guru tersebut, dengan mengembangkan strategi tersebut guru akan mencetak 
peserta didik yang mengarah pada keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga akan menimbulkan prestasi yang dicapai oleh peserta didik baik itu 
di dalam kelas maupun di luar kelas. 
   Peserta didik yang mempunyai prestasi akademik yang sangat bagus 
maka, akan mencapai suatu pembelajaran dengan baik serta akan semakin 
baik pula mutu pembelajaran yang akan didapat di dalamnya, sehingga 
dengan mutu pembelajaran yang baik, peserta didik akan mencapai apa yang 
diinginkan di setiap di setiap pembelajaran. Oleh karna itu, dengan strategi 
guru tersebut sangat dibutuhkan bahkan diperlukan disetiap pembelajarannya, 
disamping untuk mencapai suatu tujuan pebelajaran, maka akan tercapai juga 
suatu keaktifan peserta didik di dalam kelas ketika pembelajaran. Sehingga, 
dengan banyaknya peserta didik aktif di dalam kelas, maka peserta didik 
tersebut akan siap bersaing diluar kelas. Oleh sebeb itu, dengan peningkatan 
mutu pembelajaran yang sangat baik, maka akan perlu adanya tenaga 
pendidik yang akan mendorong sutu pembelajaan yang aktif, agar bisa 




ada di dalam sekolah tersebut, baik dari tenaga pendidik, peserta didiknya, 
dan lain-lain, akan meningkatkan mutu pembelajaran yang baik di sekolah 
tersebut. mutu pembelajaran tersebut akan terwujud secara baik apabila dalam 
pelaksanaannya dilakukan dengan secara sistematis.  
Fenomena yang terjadi di lapangan yaitu di MAN Sumenep, peneliti 
menemukan bahwa yang terjadi di lapangan terkait strategi pengembangan 
sumber daya manusia guru dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran dan 
Prestasi Akademik Siswa sangat baik, dan bahkan dari segi guru-gurunya 
yang terdapat di MAN Sumenep sudah ada yang sesuai dengan kualitas guru 
professional, dan didukung oleh kepala sekolah yang benar-benar 
menjalankan tugasnya dengan baik dan untuk lebih memajukan SDM 
gurunya, kepala sekolah melakukan evaluasi dengan mengumpulkan para 
guru-guru untuk dibina dan diberi arahan yang baik agar berlangsungnya 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Sehingga mutu pembelajaran yang ada 
di MAN Sumenep lebih baik lagi. Dan mengenai prestasi yang dilakukan oleh 
siswa siswa di MAN Sumenep juga sangat baik, dikarenakan telah dilakukan 
pengemblengan terhadap guru-gurunya terlebih dahulu sehingga akan 
berdampak yang postif juga terhadap prestasi akademik siswa siswinya. 
Dengan semakin meningkatkannya mutu pembelajaran dan prestasi akademik 
siswa di MAN Sumenep sudah menjadi bukti bahwa di MAN Sumenep 
mempunyai strategi atau cara yang timbul dari inisiatif kepala sekolahnya 




dalamnya. adapun kendala yang dihadapi oleh para guru terhadap para 
siswanya yaitu masalah kepribadian dari siswanya itu sendiri, karena yang 
dihadapi oleh para guru tidak hanya satu atau dua orang siswa, akan tetapi 
banyak siswa, dengan hal seperti itu, maka guru di MAN Sumenep 
mempunyai cara yang berbeda-beda untuk menghadapi persoalan hal seperti 
itu dan mempunyai strategi yang berbeda pula disetiap masing-masing 
gurunya. 
Berdasarakan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Dan Prestasi Akademik 
Siswa di MAN Sumenep”.    
B. Fokus Penelitian  
1. Bagaimana strategi pengembangan Sumber Daya Manusia yang 
diterapkan di MAN Sumenep? 
2. Bagaimana kendala guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan 
prestasi akademik siswa di MAN Sumenep? 
3. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan 
prestasi akademik siswa di MAN Sumenep?  
C. Tujuan Penelitian  
 Dalam suatu penelitian pasti mempunyai manfaat tertentu yaitu 




dengan hal tersebut, maka manfaat yang dapat diambil dari adanya penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah: 
1. Untuk mengetahui strategi pengembangan Sumber Daya Manusia yang 
diterapkan di MAN Sumenep 
2. Untuk mengetahui kendala guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
dan prestasi akademik siswa di MAN Sumenep   
3. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
dan prestasi akademik siswa di MAN Sumenep  
D. Kegunaan penelitian  
Dalam suatu penelitian maka seseuatu itu harus diuji dan dapat 
menemukan suatu kebenaran pengetahuan yang terdapat di dalam sebuah 
penelitian maka, sehubungan dengan hal tersebut tedapat manfaat yang dapat 
diambil dari penelitian yang dilakukan oleh peniliti adalah: 
1. Secara teoritis 
   Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan kontribusi keilmuan untuk 
peneliti dan menjadi bahan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Guru Dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran, penelitian ini bisa bermanfaat bagi 
Guru untuk dijadikan pandangan kedepannya, selain itu, bisa bermanfaat 
bagi praktisi pendidikan di Madrasah. 




a. Bagi Universitas UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan koleksi pustaka dan penelitian ini 
dapat dijadikan sumber pengetahuan baru bagi kalangan mahasiswa 
serta menjadi salah satu sumber untuk kepentingan yang mungkin 
memiliki pokok kajian yang ada kesamaan. 
b.  Bagi madrasah, hasil penelitian ini sebagai bahan untuk memajukan 
strategi manajemen pemasaran dalam Strategi Pengembangan Sumber 
daya Manusia guru Dalam Meningkatkan mutu pembelajaran siswa di 
MAN Sumenep.  
c. Bagi penulis, guna memahami masalah yang berkaitan dengan 
bagaimana Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Guru 
Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Siswa di MAN Sumenep. 
d. Bagi peneliti lain, sebagai referensi tambahan dalam rangka 
mengadakan penelitian sejenis di masa yang akan datang  
e. Bagi masyarakat, penelitian ini dijadikan sebagai  pengetahuan dan 
wawasan yang baru bagi masyarakat awam.  
E. Originalitas penelitian  
Sebagai bukti originalitas ini, peneliti melakukan kajian pada beberapa 
penelitian terdahulu, dengan tujuan penelitian terdahulu untuk memberikan 
kajian empiris dan kajian teoritis bagi permasalahan yang dijadikan sebagai 
untuk masalah peneltian yang dihadapi,  beberapa kajian terdahulu yang 




1. Hasil penelitian Holili yang berjudul “Strategi Pengembangan Manusia 
Bagi Warga Ledok Gowok RW VI Caturtunggal Depok Sleman 
Yogyakarta, Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015”. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Holili dalam penelitiannya yaitu a. 
program pendidikan yang pernah dilakukan warga ledok gowok RW 06 
terdapat dua macam, yakni merawat jenazah dan takmir masjid. Kedua, 
dalam usaha pengembangan usaha pelatihan warga Ledok Gowok RW 06 
melakukan beberapa pelatihan, diantaranya: pelatihan Menjahit, pelatihan 
memasak, pelatihan keterampilan dari plastic bekas. b. program yang 
diadakan secara rutin oleh pengurus RW dan RT di bawah naungan 
padukuhan Gowok adalah sebagai berikut: 1). rapat rutin RT 14, 2). Rapat 
rutin 15, 3) rapat rutin RW dan RT 4). Rapat dasawisma RT 5). Rapat 
PKK RW 6, 6). Pengajian ibu-ibu setiap jumat 7 ).  Pengajian setiap 
malam jumat keliwon..9 
2. Hasil penelitian Afrahul Khairah yang berjudul “Peran Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan SDM Di Mts.Istiqomah Islamic fullday School 
Sunggal, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018 “. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Afrahul Khairah dalam penelitiannya yaitu 
peran kepala sekolah di MTs Istiqomah sunggal terbukti sangat efektif 
dan professional dengan tipe kepemimpinan demokratisnya. Pembinaan 
terhadap guru seprti: mengikut sertakan guru workshop, diklat,seminar, 
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MGMP, sertifikat, mengadakan pengajian tarjih dan memberikan 
dorongan. Sedangakan pembinaan terhadap karyawan seperti pelatihan 
keterampilan komputer, perpustakaan dan bahasa inggris, menerapkan 
disiplin kerja dan waktu, mengadakan piket, mengadakan pengajian terjih. 
Factor pendukungnya yaitu sarana dan prasarana lengkap, letak sekolah 
yang strategis gurunya rata-rata sudah S1 dan karyawan sudah 
berkompetensi sesuai dengan bidangnya, dan kepala sekolah selalu 
menerpakan supervisi terhadap kinerja bawahannya.10  
3. Hasil penelitian Intan Aulia yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Di SMP IT Al-Kholis 
Lampung Selatan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019”. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Intan Aulia dalam penelitiannya di 
SMP IT Lampung Selatan yaitu SMP IT Lampung Selatan sudah 
mengimplementasikan konsep peran kepala Madrasah dengan cukup baik. 
Dari 6indikator tentang peran kepala Madrasah sudah 4 indikator yang 
terlaksana dengan cukup baik, sementara 2 indikator lainnya msih sangat 
kurang. Indicator tersebut adalah: a.memotivasi semangat kerja, b. 
pembinaan disiplin, c. memberikan penghargaan, d. memberikan 
konsultasi. e. melakukan kunjungan kelas. f. menunjukkan sikap dan 
perilaku teladan yang dapat menjadikan panutan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa SMP IT AL-Kholis Lampung Selatan sudah 
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mengupayakan peningkatan peran kepala Madrasah walaupun masih ada 
beberapa hal yang penulis rasa perlu ditingkatkan lagi terutama dalam hal 
memberi penghargaan dan melakukan kunjungan kelas.11 
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Dari originalitas di atas maka, dapat diketahui bahwa titik perbedaan dari 
ketiga tersebut baik dari segi subjek penelitian, objek penelitiannya, fokus 
penelitiannya bahkan lokasi penelitiannya jelas memiliki perbedaan. 
Perbedaan yang menonjol dari  penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
bahwa peneliti lebih kepada bentuk bagaimana strategi pengembangan 
sumber daya manusia guru di MAN Sumenep dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dan prestasi akademik siswa. 
F. Definisi istilah  
1. Strategi  
Adalah suatu cara guru untuk bertindak dalam mengelola pembelajaran 
di kelas agar mencapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan 
efesien12. Dengan strategi, guru akan lebih mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan sebelum guru itu mengajar. 
2. Pengembangan  
                                                             




Adalah suatu upaya untuk lebih meningkatkan kemampuan seseorang 
dengan kebutuhannya masing-masing. Diantaraya dalam segi teknis, 
teoritis dan  konseptual, melalui pendidikan dan latihan (diklat)13. Seorang 
guru harus memiliki kemampun yang ada di diri sendiri, dan harus 
memiliki konsep tersendiri untuk mengajar peserta didik. 
3. Sumber Daya Manusia (SDM)  
 Merupakan suatu kemampuan yang menyatukan antara daya pikir dan 
daya fisik yang dimiliki setiap per individu. 14. Sumber Daya Manusia 
juga bahan yang yang penting untuk mencapai tujuan yang akan di capai. 
4. Guru 
 Adalah seorang manusia yang telah ditetapkan untuk memberi ilmu 
dan mengajari peserta didik serta  mengarahkan ke norma yang berlaku.15. 
Dengan adanya guru kita dapat menambah wawasan yang lebih luas, dan 
menjadikan peserta didik memiliki kemampuan pada di setiap individu.  
5. Mutu  
Merupakan hal yang penting di setiap pendidikan. Mutu 
menciptakan lingkungan bagi kawasan pendidik, orang tua, pejabat 
pemerintah, wakil-wakil masyarakat dan pemuka bisnis untuk bekerja 
sama16. Dengan adanya mutu yang lebih baik lagi,maka akan lebih 
                                                             
13 Haruni Ode, Pengembangan Organisasi Spiritual,(Surabaya:CV.Jakad Publishing 
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15 Djam’an Satori,Dkk, Profesi Keguruan, (Banten: Universitas terbuka,2017),  hal. 2.14 
16 Widiyarti, Suranto, Konsep Mutu Dalam Manajemen Pendidikan Vokasi, Semarang: 




menciptakan suatu pembelajaran bermakna dan bermanfaat bagi peserta 
didik.  
6. Pembelajaran 
 Adalah proses dimana peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar17.  Pendidik harus memenuhi 
persyaratan yang sesuai dengan tingkatan peserta didik yang akan di 
ajarkan. Dan Mata pembelajaran yang akan diampu.  
7. Prestasi akademik  
 Adalah suatu perubahan yang disebabkan karena proses belajar. 
Bentuk hasil proses belajar berupa pemecahan tulisan atau lisan, 
keterampilan dan pemecahan masalah yang dapat diukur dan dinilai 
dengan menggunakan tes yang terstandar18. Sedangkan prestasi akademik 
sendiri merupakan kegiatan pembelajaran di sekolah yang biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. 
8. Siswa 
Adalah subjek utama atau kompenan yang penting dalam suatu 
pembelajaran serta terlibat langsung dalam berlangsungnya pembelajaran 
Dan orang yang menerima suatu ilmu dari seorang pendidik.  
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(Purwodadi: CV. Sarnu Untung,2020) hal. 01  
18 Prasetya Utama, Membangun Pendidikan Bermanfaat Pendidikan Berbasis Tahfidz 




BAB II  
KAJIAN PUSTAKA  
A. Kajian tentang strategi pengembangan Sumber Daya Manusia Guru 
1. Pengertian strategi  
Sebagaimana yang dikutip oleh Glueck, strategi adalah suatu 
rencana yang sangat komprehensif dan terpadu yang menyambungkan 
kekuatan strategi yang dimiliki oleh perusahaan dengan lingkungan 
yang ada di sekitarnya, untuk mencapai suatu tujuan pokok yang ingin 
dicapai.19, oleh sebab itu, dengan adanya strategi maka semua 
keinginan atau tujuan yang sudah direncanakan akan terlaksana 
apabila sudah mempunyai strategi yang benar-benar dibuat dengan 
rencana yang matang. Dan strategi akan terlaksana baik pula apabila 
strategi tersebut dibentuk sesuai dengan adanya lingkungan di 
sekitarnya.  
Banyak orang mempunyai strategi tersendiri, strategi sendiri sering 
kita gunakan apabila kita dalam perekonomian, bisnis, perdagangan, 
olahraga dan lain-lain. Dan Negara-negara yang maju tentunya 
memiliki strategi khusus untuk mengembangkan negaranya sendiri. 
Seperti Negara kita sendiri tentunya di Indonesia tak jarang di Negara 
Indonesia sendiri terdapat banyak wisata sehingga dalam jangka 4 
                                                             





Tahun terakhir di mana orang asing banyak berkunjung ke Negara kita 
untuk menikmati wisata yang berada di Indonesia.  
Dengan hal seperti itu, strategi sangat dibutuhkan dan digunakan 
dalam hal apapun untuk melakukan suatu keinginan ataupun tujuan 
yang telah direncanakan sebelumnya. Apalagi dalam hal pekerjaan 
sebagai guru, guru harus mempunyai strategi agar pembelajaran yang 
terdapat di dalam kelas berjalan dengan efektif dan efisien, serta 
tujuan pembelajaran sesuai yang diinginkan.  
Apalagi seorang guru tersebut merupakan seorang pendidik yang 
benar-benar ahli dalam pendidikan,dan tugas seorang guru tersebut 
adalah mengajar, khususnya disekolah20.oleh sebab itu, sangat penting 
bagi seorang guru maupun pendidik mempunyai suatu strategi agar 
pembelajarannya dan penyampaiannya kepada  siswa atau peserta 
didik berjalan sesuai dengan keinginan,dan peserta didik memahami 
penjelasan yang diberikan oleh seorang guru.  
Dengan begitu pentingnya strategi yang dimiliki oleh guru, maka 
kita akan kaji terlebih dahulu mengenai strategi dalam sebuah 
pembelajaran, yang dimaksud dengan yang namanya strategi yaitu 
suatu keputusan yang di tindak oleh guru dengan menggunakan 
kecakapan dan sumber daya  pendidikan yang tersedia untuk 
mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan 
                                                             




dan kondisi yang menguntungkan. Dan lingkungan sendiri adalah 
lingkungan paling memungkinkan untuk peserta didik belajar dan 
guru mengajar. Sedangkan kondisi yang di maksud adalah sebagai 
suatu iklim kondusif dalam strategi dan mengajar, contohnya disiplin, 
kreatifitas, sertainisiatif dan sebagainya21 
Dari pentingnya strategi, guru harus bisa mengambil keputusan 
yang tepat agar keputusan tersebut bisa dapat diambil dengan baik, 
dan tujuan peserta didik belajar harus bisa menemukan tempat belajar 
agar belajar peserta didik terarah dengan baik. 
Selain mengetahui startegi, kita akan mengetahui juga mengenai 
pengembangan, dimana pengembangan menurut Hasibuan yaitu usaha 
yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan baik itu secara 
teoritis, konseptual bahkan dari segi keterampilannya.22 Dengan hal 
tersebut, perlu adanya pengembangan pada sumber daya guru, dengan 
melakukan pengembangan pada guru, dapat menjadikan guru yang 
lebih profesional bahkan dapat melatih dan mengasah keterampilan 
yag dimiliki guru, dengan pelatihan seperti itu guru dapat bertanggung 
jawab atas tuggas yang telah diberikan. Dan juga disetiap 
pembelajarannya dapat berjalan dengan baik yang akan berdampak 
positif terhadap pendidikan yang didapat oleh siswa atau peserta didik 
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juga semakin baik lagi atau bahkan sesuai keinginan yang diinginkan 
oleh peserta didik yaitu ilmu ang luas dan mendalam.  
2. Fungsi strategi  
a). Strategi sebagai rencana  
Strategi sebagai rencana digunakan sebagai arah dalam bertindak 
serta menjadi sebuah tantangan bagi lingkungan tertentu. Dan 
biasanya stategi sebagai rencana di sini dimaksudkan untuk 
merencanakan sebelum bertindak, dan bertitik tolak dari 
kesadarannya.  
Strategi rencana atau yang kita kenal  Planning  biasanya strategi 
ini digunakan untuk melakukan rencana sebelum rencana itu di ambil. 
Dan strategi ini biasanya digunakan untuk mengatur di masa yang 
akan datang oleh sebab itu, strategi rencana bisa di gunakan untuk 
dalam berorganisasi dalam kondisi saat ini dan untuk yang bekerja 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  
b). Strategi sebagai siasat 
 Strategi sebagai siasat suatu rencana yang digunakan untuk 
mensiasati dan menghadapi para pesaing, sehingga dapat mencapai 
suatu keinginan yang ingin dicapai. Dengan hal tersebut, suatu yang 






c). Strategi sebagai pola 
Strategi pola yaitu suatu bentuk rangkaian dalam menghadapi 
tantangan / ancaman dalam memanfaatkan peluang yang berada di 
lingkungan. Dalam hal ini, dasar penyusunan adalah komitmen, 
motivasi, dan budaya kerja orang-orang yang akan menjadi anggota 
perusahaan. Sehingga akan lebih mudah dalam melakukan suatu 
tindakan.  
d). Strategi kedudukan  
Dalam penempatan perusahaan di lingkungan makro yaitu akan 
menjadikan strategi sebagai media yang menjembatani perusahaan 
dengan lingkungannya. Dengan strategi kedudukan akan 
menghasilkan suatu tujuan dengan hasil yang lebih baik lagi. Dari 
komponen suatu proses pembelajaran itu guru dapat direncanakan 
suatu kegiatan dalam  pengajaran yang relevan dengan tujuan belajar. 
Dan dalam strategi ini  juga merupakan suatu rangkaian system 
pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting, dan juga untuk 
keberhasilan penerapan strategi pembelajaran ini, sangat bergantung 
kepada cara guru memakai strategi pembelajaran. 
e). Strategi sebagai perspektif. 
Di dalam strategi prespektif bentuk wujud dan akan terlihat 
dengan pemahaman lingkungan. Dalam strategi sebagai perspektif, 




menghadapi musuh, akan tetapi dijadikan sebagai pola pikir dalam 
melakukan tindakan yang mempunyai wawasan yang luas dan 
mendasar.23  
Dalam strategi  sebagai perspektif juga sangat penting dalam 
melakukan suatu tindakan, apalagi mengenai suatu tindakan terkait 
sistem pembelajaran, agar suatu pembelajarannya sesuai yang 
diinginkan dan menjadi suatu pembalajaran yang sudah tepat pada 
sasaran yang ingin dicapai sehingga peserta didik mempunyai 
wawasan yang luas dan mendalam.  
3. Pengertian Pengembangan Sumber daya Manusia Guru  
Pada mulanya istilah sumber daya tersebut di tujukan kepada 
sumber daya alam yang memberikan manfaat dalam kehidupan 
manusia, seperti sumber daya laut, sumber daya hutan, dan sumber 
daya mineral. 24 
Bahkan semua para ahli menyadari bahwa dalam diri manusia 
juga terdapat kandung nilai-nilai yang di miliki oleh sumber daya 
lainnya. Dan manusia sendiri sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang 
diberi semacam daya cipta, daya rasa dan daya karsa yang tidak 
dimiliki oleh makhluk lain. Dengan adanya macam tiga tersebut 
bahwa manusia memiliki rasa kekuatan pada diri yang tidak dimiliki 
para dari sumber daya lainnya.  
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Sebelum mengetahui pengembangan sumber daya manusia, 
alangkah baiknya kita terlebih duhulu mengetahui pengertian 
pengembangan, pengembangan disini merupakan fungsi operasional 
yang kedua dari manajemen sumber daya manusia. Pengembangan 
terebut juga merupakan suatu usaha untuk lebih meningkatkan 
kemampuan/skill baik melalui teknis, teoritis, konseptual dan moral 
yang dimiliki karyawan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
pekerjaannya/jabatan yang dilalui melalui pendidikan dan latihan.25  
Di mana pengembangan ini biasanya sangat penting, karena untuk 
melatih para karyawan, para pekerja, dan lain-lainnya untuk lebih 
professional dalam pekerjaannya masing-masing yang disesuaikan 
sesuai apa yang dibutuhkan.  
Tidak hanya itu saja, akan tetapi pengembangan tersebut juga 
harus memperhatikan kualitas seorang guru, adapun kualitas seorang 
guru di Indonesia bisa dicapai berbagai cara dan upaya, di antaranya 
adalah apa yang sudah di buat oleh pemerintah, maka sebagaimana 
yang telah tertera di peraturan pemerintah, dikarenakan seorang guru 
dalam meningkatkan kualitas sebagai pendidik harus memiliki empat 
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, 
kompetensi social, dan kompetensi professional. Dengan adanya guru 
yang berkualitas dapat dilihat dari empat kompetensi tersebut di atas, 
                                                             




dan kompetensi pedagogik, bisa meliputi, serta pengelolaan 
pembelejaran peserta didik, dan pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
serta pengembangan silabus, dikarenakan memotivasi peserta didik 
dalam pengembangan potensiyang dimiliki. Dan juga dari aspek 
kompetensi kepribadian haru meliputi keimanan dan ketakwaan, 
akhlak, dan bijaksana, serta jujur, dapat  menjadi teladan yang baik 
bagi peserta didik. Secara kepribadian seorang guru sangat besar 
pengaruhnya di dalam pengembangan peserta didik, dikarenakan 
itulah yang akan menentukan menjadi pendidik dan Pembina yang 
baik bagi peserta didiknya. Dimana akan menjadi perusak atau 
penghancur bagi masa depan peserta didiknya, dikarenakan 
kepribadian adalah kualitas personal yaitu kemampuan seorang 
diri/pribadi seorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru 
yang baik. Secara kompetensi social, yang meliputi, cara 
berkomunikasi, mampu bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesame pendidik,pegawai dll26. 
4. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia    
Tujuan dari perusahaan atau sebuah organisasi yang akan di capai 
dengan baik. Apabila terdapat karyawan dapat menjalankan tugasnya 
dengan efesien. Jadi tujuan pengembangan yaitu untuk membenahi 
efektivitas kerja karyawan agar mencapai hasi-hasil kerja yang telah 
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ditentukan dalam melakukan efektivitas kerja pada karyawan 
dilakukan dengan cara mengarahkan pengetahuan para karyawan, 
keterampilan karyawan, maupun tingkah laku karyawan27. Dari 
sebuah organisasi tersebut apabila tujuan tersebut dilakukan dengan 
baik maka akan dicapai dengan baik. Dan juga untuk para karyawan 
dalam menjalankan tugasnya dengan efesien maka perlu yang 
namanya efesiensi dimana pengembangan karyawan tersebut betujuan 
untuk meningkatkan tenaga, waktu, sehingga sumber daya saing 
perusahaan semakin besar.  
B. Kajian tentang Mutu Pembelajaran  
1. Pengertian mutu pembelajaran  
Dalam pembahasan ini, yang dimaksud adalah kiat-kiat yang 
digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dari sumber daya 
yang dimiliki oleh lembaga. Sedangkan yang dimaksud pembelajaran 
yaitu “ Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”28 
Dan Mutu Pembelajaran biasanya untuk mengembangkan sistem 
manajemen pembelajaran dimana para lembaga/madrasah mampu 
menemukan perbedaan/perbandingan mutu pembelajaran pada 
madrasah. Adapun secara praktis, peneliti ini diharapkan bermanfaat 
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juga bagi lembaga pendidikan. Dengan adanya peneliti ini, madrasah 
di Indonesia dapat mengetahui peningkatan mutu pembelajaran yang 
diterapkan di lembaga pendidikan. 
Di samping itu juga, peneliti juga dapat menjadi bahan masukan 
berharga peneliti di pendidikan. Penelitian ini juga bermanfaat 
terutama untuk mengambil langkah dapat diterapkan madrasah untuk 
memperbaiki mutu pendidikan dalam melaksanakan dan tanggung 
jawab kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, dan mengelola 
pembelajaran yang baik.  
Adapun komponen-komponen dalam mutu pembelajaran yaitu 
yang pertama,harus ada kesiapan dan motivasi siswa, kedua, 
kemampuan guru profesional dan kerjasama antara organisasi sekolah, 
ketiga, kurikulum yang meliputi hubungan isi dengan operasional 
didalam proses pembelajarannya, keempat, saranadan prasarana yang 
mencakup segala keperluan dalam keaktifan dalam proses 
pembelajaran. Kelima, harus ada ikut serta masyarakat (orang tua, 
pengguna lulusan dan perguruan tinggi) didalam pengembangan 
program-program pendidikan sekolah.29    
2. Faktor-faktor mutu pembelajaran  
Salah satu point yang terpenting untuk perubahan yang signifikan 
dalam UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
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dibanding UU Sisdiknas Tahun-tahun sebelumnya ialah 
pendeklarasian konsep pembelajaran dalam sistem pendidikan 
nasional. Dalam konsep pembelajaran itu merupakan banyak 
perubahan dari konsep kegiatan belajar megajar memiliki makna yang 
dalam dan luas. Dalam pembelajaran merupakan dimana sebuah 
proses interaksi antara mahasiswa dengan sumber belajar dalam suatu 
lingkungan yang dikelola dengan sengaja supaya tujuan itu tercapai 
yang telah ditetapkan30 
Di dalam konteks ini, sebuah pembelajaran akan berjalan dengan 
baik jika interaksi itu berlangsung dengan baik. sumber belajar dan 
lingkungan yang telah di atur sedemikian mungkin rupa oleh dosen 
dan perguruan tinggi. Oleh karna itu, konsep pembelajaran seperti 
inilah maka lahir pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana 
siswa memiliki pengalaman langsung dalam interaksinya dengan 
sumber dan media belajar agar semua terbentuk pembelajaran yang 
bermakna.  
Adapun indikator mutu pembelajaran menurut teori Gegne yaitu, 
sebagai berikut :  
a) Memberikan motivasi atau menarik perhatian. 
b) Menjelaskan tujuan pemebelajaran kepada siswa 
c) Mengingatkan kompetensi prasyarat 
                                                             




d) Memberikan stimulus. 
e) Memberikan petunjuk belajar. 
f) Menimbulkan penampilan siswa. 
g) Memberikan umpan balik. 
h) Menilai penampilan.31 
Dengan indikator tersebut, maka kita ketahui bahwa dalam 
melakukan peningkatan mutu pembelajaran perlu adanya indikator 
untuk mengukur sejauh mana mutu pembelajaran tersebut berjalan 
dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Semua indikator 
tersebut sangat dibutuhkan dalam pembelajaran dan harus dimiliki 
oleh seorang guru ketika melakukan kegiatan belajar dan mengajar di 
kelas, agar siswa lebih mudah paham terhadap penjelasan yang 
dijelaskan oleh seorang guru.   
C. Kajian tentang Prestasi Akademik Siswa  
1. Pengertian prestasi akademik  
Dalam dunia pendidikan, prestasi akan selalu sering 
diperbincangkan bahkan yang menjadi tolak ukur seseorang dalam 
memahami suatu pelajaran, dari hal tersebut kita akan mengkaji 
terlebih dahulu mengenai prestasi, karena sangat penting kita 
mengenal apa itu pengertian prestasi. Sehingga dengan mengetahui 
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hal tersebut, akan sangat mengetahui bahwa disetiap pembelajaran 
pasti akan diberikan sebuah reward.  
Maka arti dari prestasi merupakan hasil akhir dalam 
mengerjakan suatu kegiatan yang telah selesai dikerjakan, mapun 
diciptakan baik itu secara perorangan maupun berkelompok32. Oleh 
sebab itu, prestasi menjadi tombak bagi setiap orang untuk bisa 
menggali suatu kemampuannya agar menjadi prestasi yang sangat 
dikagumi oleh keluarga dan lingkungan sekitarnya. Prestasi juga tidak 
bersifat individu, akan tetapi juga bersifat kelompok. Dalam prestasi 
bersifat kelompok seperti halnya mengikuti lomba-lomba yang 
diadakan oleh kabupaten atau instansi lainnya.  
Dari arti prestasi tersebut, maka tidak hanya tentang kognitif 
saja, akan tetapi, prestasi juga akan membcarakan tentang hal yang 
berkaitan dengan sikap atau perbuatan atau juga bisa dengan tingkah 
laku, yang semuanya menunjukkan peningkatan kepada hal 
kebaikan.33, jadi disetiap individu akan mengasah dan sekaligus 
melatih tingkah lakunya sehingga akan menimbulkan peningkatan 
lebih baik lagi. Dalam prestasi tidak hanya membicarakan mengenai 
suatu piala atau piagam yang diperolehnya, akan tetapi siswa sudah 
tau berhitung atau yang lainnya juga sudah merupakan suatu hal 
dalam prestasi.  
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Dengan demikian, arti dari prestasi akademik itu sendiri yaitu 
prestasi yang dihasilkan dari kegiatan-kegiatan akademik siswa.34 
Seperti halnya dalam hal matematika, ataupun pelajaran yang lainnya. 
sedangkan prestasi non akademik ialah prestasi yang dihasilkan dari 
luar akademik, seperti halnya dalam lomba karate atau yang lainnya.  
2. Faktor yang mempengaruhi prestasi  
Disetiap aktivitas yang dilakukan seseorang apalagi terkait 
masalah pendidikan, pasti mempunyai suatu faktor yang 
mempengaruhi terhaadap prestasi peserta didik, dan peserta didik 
secara otomatis akan juga mempunyai faktor tehadap proses 
belajarnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi  prestasi belajar pada 
siswa yaitu, sebagai berikut :  
1). Faktor interal  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang 
siswa, yang terdiri dari : 
a) faktor intelegensi  
pada faktor intelegensi memiliki kedudukan atau peran yang 
sangat penting bagi diri seorang siswa, dikarenakan pada faktor 
ini, merupakan faktor yang diartikan sebagai kemampuan dalam 
mencapai prestasi.  
b) faktor minat  
                                                             




pada faktor minat sangat penting bagi diri siswa, dikarenakan 
minat merupakan suatu kemauan yang dimiliki setiap siswa 
untuk merasakan ketertarikan terhadap sesuatu terutama dalam 
hal belajar. 
c) faktor keadaan fisik dan psikis 
faktor keadaan fisik dan psikis pada kali ini sangat berkaitan 
dengan yang namanya pertumbuhan dan perkembangan yang 
terjadi pada siswa, seperti halnya terhadap kesehatan jasmani, 
keadaan alat-alat indera dan lain-lainnya, sedangkan dalam 
keadaan psikir yang terjaadi pada siswa akan sangat 
berhubungan dengan yang namanya keadaan mental siswa.  
2). Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang terjadi dari luar diri siswa yang 
juga mempengaruhi prestasi belajar siswa.  Adapun faktor 
eksternal yang mempengaruhinya, yaitu sebagai berikut : 
a). faktor guru 
Dalam faktor guru di sini, guru mempunyai tugas untuk 
membimbing, melatih, mengolah, meneliti, mengembangkan 







b). faktor lingkungan keluarga  
Dalam faktor lingkungan keluarga, dalam lingkungan keluarga 
sangat berpengaruh besar terhadap motivasi siswa atau peserta 
didik, karena lingkungan peserta didik lebih banyak dalam 
lingkungan keluarga. Jadi, kesempatan peserta didik dalam 
belajar kebanyakan terlibat dengan orang tua yang memelihara 
motivasi belajarnya.  
c). faktor sumber belajar  
dalam faktor sumber belajar juga berpengaruh dalam belajar 
siswa, sumber belajar merupakan alat bantu siswa dalam 
belajar. Alat bantu siswa dalam belajar ialah semua alat yang 
digunakan untuk mempermudah siswa belajar. Dengan alat 
bantu tersebut, maka, akan lebih menarik, konkret bahkan 
mudah dipahami oleh siswa sehingga belajar siswa lebih 
bermakna lagi.35 
3. Penghambat prestasi  
Mewujudkan suatu prestasi bagi siswa atau peserta didik tidak 
mudah yang pernah dibayangkan, dikarenakan semua siswa pasti  
mempunyai hambatan atau tantangan yang mereka hadapi. Jika 
hambatan itu diatasi dengan baik, maka akan menghasilkan suatu 
prestasi, sedangkan jika hambatan tersebut tidak diatasi dengan baik 
                                                             




maka, akan menghasilkan kegagalan yang akan diakhiri dengan kesia-
siaan. Oleh karena itu, para pendidik, orang tua dan juga siswa harus 
mengetahui hambatan-hambatan yang diwujudka oleh siswa yang 
berprestasi, yaitu antara lain :  
1) Kenalakan  
Kita telah ketahui, pada zaman sekarang banyak anak-anak yang 
mulai tidak terkontrol dalam kenalakannya, anak nakal tersebut 
disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua, atau bisa juga 
dikarenakan kurangnya perhatian dari oang tua dan bahkan juga 
bisa berpengaruh dari teman yang berada di lingkungan 
sekitarnya, sehingga menjadikan anak atau siswa melakukan 
kenakalan.   
2). Tingkah laku  
Tingkah laku merupakan suatu sikap yang timbul dari dalam diri 
seseorang, tingkah laku tersebut biasanya lebih jelas  untuk 
diamati, sehingga bisa melihat secara jelas kepribadian seseorang.   
3). Bandel dan keras kepala  
Seorang pendidik maupun orang tua, pasti menginginkan anaknya 
atau siswanya memiliki sikap yang patuh dan penurut. Semua 
keinginan itu wajar-wajar  saja. Akan tetapi setiap anak atau siswa 
pasti mempunyai hasrat dan keinginan yang besar terhaadap 




menjaga haasrat dan keinginan anak tersebut kearah yang lebih 
postif, maka anak tersebut akan sangat kritis dan tanggap dalam 
hal pelajaran.   
4). Sikap kekanak-kanakan 
Sikap kenak-kanakan merupakan sikap yang pasti dimiliki setiap 
siswa, jadi meskipun siswa tersebut mencoba menunjukkan sikap 
yang terlepas dari bimbingan orang tua,  tetapi kenyataannya 
siswa atau anak tersebut pasti akan selalu menampakkan kenak-
kanakannya, dikarenakan dia selalu ingin mendapatkan perhatian 
lebih.  
5). Penakut 
Dalam hal ini, perasaan takut akan selalu ada di dalam diri siswa 
dan juga diperlihatkan jelas hubungannya dengan keadaan atau 
objek nyata. Dengan hal tersebut, siswa yang seperti itu 
mempunyai kepribadian yang lemah.    
6). Suka berdusta  
Jika berbicara tentang suka berdusta, siswa pasti akan punya rasa 
seperti itu, apalagi masih umur kekanak-kanakan selalu 
mempunyai masa yang penuh estetika atau keindahan. Oleh sebab 
itu, orang tua yang menentukan terhadap anak-anaknya, sehingga 
dengan timbulnya sikap yang suka berdusta yaitu dikarenakan 




timbul karena ketakutan yang diakibatkan oleh orang tua yang 
keras, pemarah, dan tidak mau tahu keinginan anak.   
7). Anak yang mengalami hambatan  belajar 
Disetiap siswa yang menjalankan suatu pembelajarana, pasti 
disetiap siswa akan memiliki keampuan berfikir yang berbeda-
beda, ada yang cepat dalam menangkap pelajaran, ada juga yang 
lama dalam menangkap pelajaran. Dengan keadaaan yang 
demikian akan menjadi hambatan belajar bagi para siswa untuk 
memperoleh prestasi.  
Dengan hal tersebut orang tua dan guru jika melihat siswa yang 
demikian, harus menyediakan waktu, dan orang tua harus tidak 
mengekang para siswa atau anak mengeluarkan suatu 
keterampilannya dan tidak boleh menghardik mereka ketika 
mereka tidak paham terhadap pelajarannya.  
8). Anak terlalu menyendiri 
Yang menjadi masalah lain selain pemaparan diatas, yaitu anak 
selalu berkecendrungan menjadi pribadi yang  suka menyendiri. 
Dikarenakan mereka sulit untuk melakukan komunikasi dengan 
orang lain, sehingga dengan sulitnya komunikasi, maka bagi 
mereka dianggap sebagai suatu yang memang diperlukan.36  
 
                                                             




4. Karakteristik prestasi belajar  
Di dalam pendidikan, hasil belajar yang menjadi tolak ukur dalam 
menentukan prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan kemampuan 
yang dimiliki oleh setiap orang dalam belangsungnya pembelajaran 
sehingga akan merubah pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 
keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Adapun karakteristik prestasi belajar, sebagai berikut :  
1). Prestasi belajar memiliki tujuan  
Dalam pembelajaran yang edukatif harus sesuai dengan yang 
namanya tujuan yang sudah diterapkan di dalam interaksi 
edukatif. Tujuan yang dimaksud yaitu dengan menempatkan 
peserta didik sebagai pusat perhatian dengan mengarahkan peserta 
didik pada tujuan-tujuan yang  menggerakkan kepada tujuan 
belajar berikutnya.  
2).  Mempunyai prosedur  
Agar suatu tujuan tersebut bisa terlaksana dengan optimal, maka 
perlu diadakan prosedur ataupun langkah-langkah yang berurutan 
secara relevan agar tujuan pembelajarannya tercapai antara yang 
satu dengan yang lainnya. perlu juga adanya rancangan 






3). Adanya materi yang telah ditentukan 
Agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, maka materi yang 
telah ditentukan juga hrus baik, materi pembelajaran tersebut juga 
harus ditentukan sebelum pembelajaran dimulai. Sehingga dengan 
hal tersebut dapat menentukan pencapaian prestasi belajar peserta 
didik.   
4). Ditandai dengan aktifitas anak didik 
Peserta didik merupakan sentral yang utama dalam pembelajaran, 
maka aktivitas peserta didik merupakan syarat yang pertama dan 
utama dalam berlangsungnya interaksi edukatif. Aktivitas tersebut 
baik berupa  fisik maupun mental. Dengan hal itulah yang akan 
mendukung proses pembelajaran agar memberikan pengaruh 
sesuai dengan cara belajar siswa aktif kepada peserta didik.  
5). Pengoptimalan peran guru  
Dalam perannya seorang guru, guru harus bisa memberikan 
motivasi dan bisa menjadi mediator bagi peserta didik agar 
terjalin suatu interaksi edukatif. Guru tersebut juga akan dilihat 
dan ditiru tingkah lakunya oleh peserta didik.  
6). Kedisiplinan  
Dalam langkah pembelajaran, maka membutuhkan yang namanya 
prosedur yang telah ditentukan sebelumnya, dengan melakukan  




secara otomatis siswa akan mempunyai sikap yang disiplin di 
dalam dirinya.  
7). Memiliki batas waktu 
Dalam proses pembelajaran harus memiliki batas waktu tertentu, 
agar bisa diketahui kapan tujuan tersebut harus tercapai.  
8). Evaluasi  
Evalusi di sini merupakan karakterstik yang sangat penting dan 
tidak bisa diabaikan. Evaluasi di sini dilaksanakan setelah 
mengetahui tujuan pengajaran yang telah ditentukan. Evaluasi 
juga sngat penting bagi guru untuk melakukan penilaian terhadap 
murid setelah proses pembelajaran, dan evaluasi juga penting bagi 
murid untuk mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah 
ditangkap selama pembelajaran berlangsung, dengan hal tersebut 
evaluasi tersebut akan mempengaruhi siswa. Sehingga, guru akan 
mengetahui pengetahuan, keahlian, dan bahkan kecerdasan yang 
dimiliki oleh siswas 
Adapun untuk mempermudah skema penelitian ini, maka 






























1. Bagaimana strategi pengembangan Sumber Daya Manusia yang 
diterapkan di MAN Sumenep? 
 
PENJAJAKAN 
LAPANGAN   
Strategi Pengembangan SDM Guru 
dalam Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran dan Prestasi Akademik 
Siswa di MAN Sumenep 
Tujuan Peneltian 
1. Untuk mengetahui strategi pengembangan Sumber Daya Manusia 
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METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan dan jenis penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Metode kualitatif salah satu cara untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku,persepsi, 
motivasi,tindakan, dll.secara holistik, hal tersebut dituangkan dalam 
bentuk deskripsi berupa kata-kata dan bahasa37.dengan penelitian ini, 
peneliti lebih banyak meggunakan deskipsi daripada menggunakan 
statistik (hitung-hitungan) dan peneliti menganalisis semua yang terjadi di 
lapangan sesuai dengan apa yang benar-benar terjadi. 
Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang penelitian yang 
berlandasakan pada filsafat postpositivisme, dimana filsafat 
postpositivisme lebih mengarah kepada objek yang alamiah, dimana objek 
penelitian alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, dan tidak 
dimanipulasi oleh peneliti38. 
Sedangkan, jika mengenai jenis penelitian pada pendekatan di atas, 
yaitu menggunakan jenis penelitian deskripstif. Jenis penelitian 
deskripstif yaitu jenis penelitian yang mempunyai tujuan untuk 
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menyelidiki sutau peristiwa, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitian.39, jadi, dari pemaparan yang telah dijelaskan di atas 
dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan 
jenis penelitian deskriptif,yang menjadi penelitian peneliti kali ini di 
MAN Sumenep yaitu tentang Strategi Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran dan Prestasi 
Akademik Siswa. 
B. Kehadiran peneliti  
Kehadiran peneliti yang menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
salah satu langkah peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan awal atau keinginan seorang peneliti.jadi sebelum 
terjun ke lapangan, peneliti mengetahui informasi seperti masalah strategi 
pengembangan SDM Guru sera mutu pembelajaran dan juga prestasi 
akademik siswa yang terjadi di Madrasah Aliyah Negeri Sumenep.  
 Tahap awal, peneliti hadir ke lokasi serta menghubungi pihak 
sekolah salah satunya kepala sekolah untuk mengetahui informasi 
mengenai data informan yang bisa dihubungi. Tahap selanjutnya adalah 
mengumpulkan data yang telah di sesuaikan dengan waktu senggang 
subjek penelitian, sedangkan wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti dilaksanakan atas persetujuan dengan pihak-pihak yang 
bersangkutan. Dan peneliti mengumpulkan data terhitung mulai tanggal 
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22 November 2020 sampai tanggal 25 November 2020. Kemudian pada 
tanggal 27 November peneliti melakukan penelitian kelanjutan untuk 
melengkapi kekurangan data yang ada di lapangan.  
C. Lokasi peneliti 
Lokasi penelitian ini adalah di Madrasash Aliyah Negeri (MAN) 
Sumenep, alasan peneliti memilih di MAN Sumenep, dikarenakan peneliti 
mempunyai ketertarikan mengenai sekolah tersebut yang semakin hari 
semakin maju secara pesat serta untuk mengkaji dan mencermati secara 
mendalam mengenai strategi pengembanga sumber daya manusia guru 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sumenep.   
D. Sumber data 
Sumber data yang diperoleh dari penelitian kualitatif ini yaitu terkait 
dari mana data yang diperoleh. Menurut Lofland, sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif yaitu kata, kata dan tindakan, selebihnya 
adalah dijadikan sebagai data tambahan misalnya dokumen, dan lain-
lainnya. 40. Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan sumber data 
primer dan sumber data sekunder.  
1). Data primer 
                                                             




Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung 
memberikan informasi data kepada pengumpul data41. Jadi dalam 
penelitian kali ini, peneliti mendapatkan data langsung dari pihak yang 
bersangkutan dengan cara melakukan pengamatan, percobaan dan 
wawancara secara langsung kepada pihak sekolah seperti halnya kepada 
kepala sekolah, guru, dan pihak sekolah lainnya yang bersangkutan 
dengan penelitiannya, agar peneliti mudah dan jelas dalam 
mendapatkan informasi.   
2). Data sekunder  
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang didapat 
secara tidak langsung yang diberikan kepada pengumpul data.42 Dalam 
data sekunder pada penelitian kali ini yaitu berupa buku-buku yag 
dijadikan sebagai referensi atau sumber-sumber yang lainnya berupa 
jurnal, atau juga liteartur yang lainnya yang berkaitan dengan strategi 
pengembangan sumber daya manusia guru dalam meningkatkan mutu 
pebelajaran dan prestasi akademik siswa di MAN Sumenep. 
Dengan pengumpulan data sekunder yang dilakukan oleh peneliti 
akan memperkuat dan memperjelas dari  data primer seperti foto dan 
profil sekolah serta apa saja yang terkait masalah pengembangan 
sumber daya manusia guru, dan apa saja prestasi akademik siswa yang 
di dapat selama sekolah di MAN Sumenep. Pada penelitian kali ini, 
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adalah menggunakan kedua-duanya, karena untuk memperkuat 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu wawancara dengan 
pertanyaan yang telah disesuikan dengan fokus penelitiannya dan 
dokumen-dokumen yang akan memperkuat data peneliti.   
E. Prosedur pengumpulan data 
 Untuk mendapatkan dan memperoleh data, maka seorang peneliti 
harus menggunakan prosedur yang tepat dan benar dalam pengumpulan 
datanya, karena setiap penelitian jika ingin memiliki kualitas yang baik di 
dalam penelitiannya, maka harus menggunakan prosedur pengumpulan 
data. Maka dari itu, peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk 
mendapatkan informasi yang banyak yang disesuikan dengan fokus 
penelitian. Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan sebagai 
berikut :  
1. Observasi 
 Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan semua ilmuwan 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu kebenarannya mengnai dundia 
diperoleh melalui observasi.43 Di dalam observasi ini, peneliti langsung 
terjun ke lapangan dan melihat langsung situasi yang terjadi di 
lapangan, akan tetapi peneliti tidak mengikuti kegiatan yang dilakukan 
oleh instrumen. Sehingga dengan observasi ini peneliti mendapatkan 
informasi secara lebih luas mengenai “ Strategi Pengembangan Sumber 
                                                             




Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran dan Prestasi 
Akademik Siwa “ dan  bisa dikatakan sebagai pengamat di lingkungan 
Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sumenep.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan perbincangan yang mempunyai maksud 
tertentu, perbincangan yang tersebut terdiri atas pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang disampaikan oleh pewawancara.44 Adapun kelebihan yang 
dimiliki oleh metode wawancara yaitu, peneliti bisa berkontak 
langsung dengan orang yang diwawancarai dan bisa diperoleh secara 
mendalam mengenai permasalahan yang ada di lapangan. Instrumen 
atau orang yang diwawancarai oleh peneliti antara lain, kepala 
Madrasah, Guru madrasah, siswa/murid di Madrasah tersebut.  
Sedangkan yang didapat peneliti dari informan pada penelitian kali 
ini, sebagai berikut :  
1. Wawancara kepada kepala sekolah MAN Sumenep untuk bisa 
memperoleh data-data terkait peningkatan SDM guru di MAN 
Sumenep. Serta strategi sekolah dalam meningkatkan prestasi 
siswa-siswinya agar bisa bersaing di akademik maupun non 
akademik.  
                                                             




2. Wawancara kepada guru MAN Sumenep untuk memperoleh data 
yang dijadikan sebagai informasi untuk peneliti agar mengetahui 
strategi yang diterapkan dalam sistem pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru di MAN Sumenep agar menjadi siswa yang 
berprestasi.  
3. Wawancara kepada murid di MAN Sumenep agar peneliti 
mengatahui beberapa informasi mengenai dampak atau timbal 
balik dari guru kepada siswa dalam proses  pembelajaran di MAN 
Sumenep, terutama pada strategi yang diterapkan oleh guru MAN 
Sumenep.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi 
atau berlalu, dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang yang memberikan informasi.45 
Dokumentasi yang diambil di lapangan oleh peneliti yaitu berupa data  
guru, data siswa, data sekolah. namun tidak hanya itu saja, peneliti 
mengumpulkan beberapa informasi terkait fokus penelitian yaitu 
berupa foto-foto, atau gambar yang ada di dalam madrasah,terutama 
foto terkait dengan strategi pengembangan SDM guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa di 
                                                             




MAN sumenep serta dijadikan sebagai penguat dari hasil wawancara 
yang diperoleh lapangan.  
F. Analisis data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.46 
Dalam analisis data ini, peneliti menggunakan tiga tahap di dalam 
penelitannya : pertama, reduksi data, lebih tepat dalam memilih data-data 
yang terkumpul sangat banyak yang di dapat oleh peneliti secara terus-
menerus ketika proses penelitian. Reduksi data digunakan sejak awal 
penelitian, dengan membuat rangkuman dari catatan yang tersebar dan 
masih meluas. Kedua, penyajian data, dari reduksi data, langkah 
selanjutnya peneliti melanjutkannya dengan penyajian data, dimana hasil 
dari penyajian data yaitu mengumpulkan sekumpulan informasi yang 
didapat, yang akan memperlihatkan hasil data sementara, dan biasanya 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya, sehingga data dapat 
terorganisasikan dengan baik dan mudah dipahami, ketiga, yaitu menarik 
                                                             




kesimpulan dan verifikasi berdasarkan hasil analisis tahapan 
sebelumnya.47 
Langkah-langkah yang diambil oleh peneliti dalam penelitiannya yaitu 
menggunakan data yang berupa dokumentasi serta data primer yang di 
dapatkan oleh peneliti serta melakukan wawancara terkait dengan strategi 
pengembangan mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa tersebut, 
selanjutnya dilakukan analisis agar mengetahui strategi pengembangan 
mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Sumenep.  
G. Pengecekan keabsahan data 
Keabsahan data adalah konsep yang penting, yang telah diperbaharui 
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi 
‘positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan 
paradigmanya sendiri.48 Adapun data-data yang diperoleh dari keabsahan 
data, sebagai berikut:  
1). Perpanjangan keikutsertaan  
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang 
singkat, akan tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti 
pada latar penelitian. 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan yang dilakukan untuk 
pengecekan keabsahan data dengan menggunakan data yang lain. di 
luar data itu diperlukan sebagai pembanding terhadap data itu.49 
Dalam hal ini peneliti dalam penelitiannya memilih dan 
menggunakan triangulasi sumber data baik dari orang yang 
diwawancarai, waktu dan ruang. 
3). Diskusi dengan teman sejawat  
Diskusi dengan teman sejawat dilakukan dengan cara 
mendiskusikan hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.50, data yang diperoleh 
oleh peneliti disesuaikan dengan data yang cocok atau kurang serasi 
dengan fokus penelitian dan setelah itu baru melakukan perbaikan-
perbaikan.  
H. Tahap-tahap penelitian 
Tahap-tahap penelitian lapangan akan memperjelas proses penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, adapun tahap-tahap penelitian kualitatif, 
yaitu : 
1). Tahap pra lapangan 
Tahap pra lapangan merupakan tahap awal yang harus 
diperhatikan peneliti apa saja yang harus dilakukan peneliti sebelum 
                                                             
49 Lexi, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm 330 




masuk ke lapangan. Ada enam yang harus dilakukan oleh peneliti 
yaitu sebagai berikut :  
a). Menyusun rancangan penelitian  
b). Memilih lapangan penelitian  
c). Menjajaki dan menilai keadaan lapangan  
d). Memilih dan memanfaatkan Informant  
e). Menyiapkan peerlengkapan penelitian  
f). Persoalan etika penelitian.  
Adapun pada tahap pra lapangan yang dilakukan oleh peneliti 
pada tanggal 20-23 Oktober 2020  
2). Tahap pekerjaan lapangan 
a). Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 
b). Memasuki lapangan  
c). Berperan serta sambil mengumpulkan data.  
Peneliti pada tahap ini telah berada di lapangan dan berperan 
secara langsung dilokasi penelitian sambil mengumpulkan data-data 
dengan melakukan wawancara, observasi, melakukan pencatatan 
temuan di lapangan dan mengumpulkan dokumen yang diperlukan.    
Adapun pada tahap pekerjaan lapangan akan dilakukan pada 







PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi MAN Sumenep  
1. Identitas sekolah 
Nama Madrasah  : MAN SUMENEP 
NPSN/NSM     : 20584736/131135290001 
Alamat  Madrasah  : Jl. KH. Agussalim No.19 
: Kode Pos 69412 Telp 0328662519 
Desa/Kelurahan   : Pangarangan  
Kecamatan  : Kota 
Kabupaten /Kota   : Sumenep  
Provinsi    : Jawa Timur  
Website     :  http://mansumenep.sch.id  
Email   : mansumenep@yahoo.co.id  
2. Sejarah sekolah MAN Sumenep  
MAN Sumenep merupakan lembaga pendidikan menengah tingkat atas 
Negeri satu-satunya di Kabupaten Sumenep yang berada dibawah 
lingkungan Departemen  Agama. Lembaga ini merupakan alih fungsi  dari 
PGAN Sumenep. PGAN Sumenep sebelum di Negerikan awalnya 
berbentuk PGAP (pendidikan guru agama partekelir) 4 tahun. Lembaga 




merespon keinginan masyarakat saat itu akan adanya lembaga pendidikan 
alternatif selain yang sudah ada seperti  SMP, TD, STN, SMA, MA, dll. 
 PGAP ini didirikan pada tahun 1956 dan ternyata lembaga pendidikan 
ini mendapat sambutan positif dari masyarakat. Setelah selama 12 Tahun 
mengembangkan misinya dengan status partekelir/Swasta, baru pada tahun 
1968 ditingkatkan statusnya menjadi PGA Negeri. Setelah berstatus 
Negeri pada tingkat pembelajaran 6 Tahun, maka berarti alumninya 
memiliki kwalifikasi layak menjadi Guru Agama SD. Terbukti hampir 
seluruh agama SD di Kabupaten Sumenep yang ada saat ini adalah lulusan 
Lembaga Pendidikan PGAN Negeri.  Sejalan dengan perkembangan 
selama 24 Tahun Sekolah yang bertempat di Pangarangan ini pada 
Tanggal 1 juli 1992 pgan Sumenep harus beralih fungsi menjadi Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN )Sumenep.  
Pada pertama berdirinya MAN Sumenep terasa sulit memperkenalkan 
lembaga ini, karena saat itu, masyarakat masih mengasosiasikan lembaga 
ini seperti PGAN Sumenep. Dengan segala kekurangan dan 
keterbatasannya, MAN Sumenep terus berbenah diri dan melakukan 
prestasi-prestasinya baik. Akhirnya selang lama masyarakat mulai 
mengenal dan menerimanya. Hal ini terbukti dengan semakin 
meningkatnya animo masyarakat dari Tahun ke Tahun. Lebih –lebih MAN 
Sumenep bisa membuktikan banyak prestasinya bahwa dalam banyak hal 




Lembaga yang berlokasi di jln KH. Agus Salim Kabupaten Sumenep 
sampai saat ini MAN Sumenep telah mengalami tiga periode 
kepemimpinan, yang dari waktu ke waktu performannya terus meningkat 
sehingga pada akhirnya MAN menjadi lembaga pendidikan yang pantas 
dibanggakan di banding dengan lembaga-lembaga yang ada di sumenep.  
3. Visi misi dan tujuan MAN Sumenep  
a. Visi  
Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT, berakhlakul karimah, berprestasi, berkreasi dan 
berbudaya lingkungan. 
Adapun indikator dari visi tersebut adalah :  
1) Memiliki lingkungan dan kebiasaan yang islami serta 
melakukan kegiatan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah SWT.  
2) Memiliki perilaku atau karakter serat kepribadian yang 
baik  
3) Memiliki sarana pendidikan, khususnya sarana keagamaan 
yang memadai.  
4) Memiliki kedisiplina yang tinggi . 





6) Berbudaya lingkungan yang bersih, asri, dan sejuk  
memiliki perilaku hidup bersih dan sehat. 
b. Misi  
1) Mempersiapkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah Tuhan yang Maha Esa dan berakhlaq mulia.  
2) Menciptkan lingkungan yang asri dan islami 
3) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif 
dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 
4) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian, cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam 
bidang akademik, olahraga, seni dan budaya. 
5) Menanamkan sikap ulet dan gigih dalam berkopetensi, 
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap 
sportifitas. 
6) Melengkapi dan mengoptimalkan pemanfaatan sara dan 
prasarana pedidikan untuk meningkatkan prestasi peserta 
didik. 
7) Mengoptimalkan pemanfaatan IT/Internet dalam proses 
pembelajaran. 
8) Mengoptimalkan bi bingan khusus dalam rangka 
mempersiapkan peserta didik masuk ke jenjang pendidikan 




9) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.  
10) Memfasilitasi dan memotivasi kreatifitas siswa dalam 
rangka mengembangkan minat dan bakat siswa. 
11) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan 
teknologi informasi dan komunikasi serta mampu 
mengembangkan diri secara mandiri. 
12) Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran yang 
mangacu pada kebutuhan masyarakat.  
c. Tujuan  
Diantara tujuan yang terinci di Madrasah Aliyah Negeri 
Sumenep, antara lain sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kualitas sikap serta amaliah keagamaan 
islam warga madrasah. 
2) Peningkatan siswa khatam Al-Qur’an dan mampu membaca 
al-qur’an dengan baik dan benar.  
3) Peningkatan guru telah melakukan pembelajaran 
kontekstual dan melakukan PTK.  
4) Meningkatkan skor UNBK 




6) Mempunyai tim kesenian yang mampu tampil minimal 
dalam acara tingkat propinsi. 
DATA SISWA MAN SUMENEP AWAL TAHUN PELAJARAN 2020-2021 
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7) Mempunyai tim olahraga yang mampu menjadi finalis 
tingkat provinsi bahkan nasional.  
8) Mempunyai tim kelompok ilmiah Remaja (KIR) yang 
mampu menjadi finalis/juara pada tingkat provinsi/nasional. 
9) Meningkatkan kuantitas serta kualitas sarana dan prasarana 
dan fasilitas yang mendukung peningkatan prestasi 
akademik maupun non-akademik. 
10) Meningkatkan warga madrasah yang peduli terhadap 
keberhasilan serta keindahan lingkungan Madrasah.  
d. Jumlah siswa tahun 2021  
Tabel. 4.1. Jumlah Siswa  
  
Berdasarkan  tabel  diatas mengenai jumlah  siswa di MAN Sumenep di tahun 
2020-2021, maka sudah diketahui bahwa semakin banyak siswa yang sekolah di 
MAN Sumenep sudah menjadi bukti bahwa MAN Sumenep semakin berkembang 
dalam mutu pembelajarannya dan prstasi yang didapat oleh MAN Sumenep 
melalui siswa-siswanya yang berprestasi. 
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B. Paparan Data 
Peneliti sebelum melakukan penelitian di lapangan, peneliti melakukan 
observasi di lembaga Madrasah Aliyah Negeri Sumenep yang merupakan 
lembaga pendidikan islam dalam naungan Kementrian Agama.  
Dalam penelitian kali ini peneliti melakukan penelitiannya kurang lebih 2 
bulan. Dari bulan Maret 2021 sampai April  2021. Dan penelitian ini 
dilakukan di MAN Sumenep penelitian tersebut peneliti melakukan pencarian 
terhadap subjek yang ingin diwawancarai oleh peneliti untuk diminta data-
data yang ada di MAN Sumenep terutama terkait dengan strategi 
pengembangan SDM guru dalam menigkatkan mutu pembelajaran dan 
prestasi akademik siswa.  
Dalam mengumpulkan data-data yang ada di lapangan dilakukan dengan 
wawancara dari awal pengumpulan data sampai akhir dalam pengumpulan 
data tersebut. Dalam memilih instrumen yang diwawancarai tentunya banyak 
kendala-kendala yang dihadapi oleh peneliti di lapangan, terutama dalam 
instrumen yang akan diwawancarai, mulai dari guru, siswa maupun kepala 
sekolah MAN Sumenep. Kepala MAN Sumenep merupakan unsur yang 
sangat penting dalam penelitiannya, dikarenakan kepala sekolah yang akan 
menjawab permasalahan tentang strategi pengembangan SDM guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa. Adapun 
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berdasarkan  tabel di atas, maka dari 4 subjek tersebut peneliti berharap 
memperoleh data yang  jelas dan benar sesuai dengan  pertanyaan-pertanyaan 
mengenai Strategi Pengembangan SDM Guru dalam  Meningkatkan Mutu 
Pembelajaran dan Prestasi Akdemik siswa di MAN Sumenep. Dengan  begitu 
peneliti mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitiannya.  
1. Strategi pengembangan sumber daya manusia guru yang 
diterapkan di MAN Sumenep. 
Pengembangan merupakan suatu upaya dalam meningkatkan 
kemampuan dengan kebutuhannya masing –masing. Dengan 
kebutuhan masing-masing tersebut, sekolah melakukan pelatihan-




pelatihan-pelatihan tersebut, guru di MAN Sumenep akan terlatih lebih 
baik lagi apalagi dalam penyusunan RPP yang akan diajarkan ke 
peserta didiknya. Dengan mengetahui terlebih dahulu kelemahan-
kelemahan yang ada di dalam diri guru tersebut baik dari segi metode 
ataupun strategi pembelajarannya ketika diterapkan di kelas.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Hairuddin selaku 
kepala sekolah MAN Sumenep, bahwa :  
“dalam pengembangannya guru itu dari perekrutannya harus 
sesuai dengan kompetensinya, misalnya kompetensinya di bidang 
matematika, maka harus di bidang matematika, selain itu di setiap 
tahunnya tugas kepala sekolah selain memanej juga ada supervisor 
yang memantau bagaimana kesiapan guru mulai dari pelaksanaan 
sampai evaluasi tugas supervisi yang selalu memantau. Dari supervisi 
tersebut akan keliatan,misalnya  kurang dari hal kesiapannya, 
penyusunan RPP, dalam pembelajarannya dari hal metodenya kurang, 
dalam mengelola kelas kurang bervariasi serta dalam hal peniliannya 
seperti ulangan harian ,semester maupun dalam hal ulangan yang 
lainnya. Karena di sini memakai sistem SKS, jadi supervisi tersebut 
memantau seberapa paham guru tersebut dalam memahami SKS, 
kurang dalam memahami UKMB. Dari hal tersebut, kita mengetahui 
bahwa letak kekurangan guru tersebut itu dimana, pertama, misalkan 
guru tersebut kurang dalam segi metode mengajarnya, sehingga saya 
membuat suatu wadah MGMP berbasis madrasah, ada MGMP tingkat 
kabupaten, ada MGMP tingkat provinsi. Kedua, jika bermasalah 
dengan keterampilan dalam menyusun RPP, sehingga mengadakan 
bimtek/workshop, latihan bimbingan, pembinaan dalam penyususn 
RPP. Jika dalam metodenya tidak bervariasi,  monoton dan tidak 
menyenangkan, maka membentuk suatu workshop”51 
 
Pengembangan sumber daya manusia guru di MAN Sumenep 
yang telah dijelaskan oleh kepala sekolah MAN Sumenep sangat 
dibimbing dan diarahkan dengan baik. Dengan diarahkannya guru 
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tersebut akan sesuai dengan kompentensi yang dimilikinya dan  juga 
berkompetensi di bidangnya masing-masing, semakin guru tersebut 
dibina dengan baik, maka guru tersebut dapat menjadi guru yang 
profesional dikarenakan sesuai dengan kompetensi atau bidangnya.  
Selain  adanya pengembangan SDM guru di MAN Sumenep, 
setiap tahunnya pasti ada peningkatan di dalamnya. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh bapak Hairuddin selaku kepala MAN Sumenep, 
bahwa :  
“disetiap tahunnya pasti ada peningkatan, diikutkan MGMP, 
diklat jawa timur, diklat kabupaten, mengadakan workshop sendiri 
untuk apa yang dibutuhkan oleh guru yang menjadi bahan penelitian  
madrasah. Dan membina guru, jika guru tersebut tidak bisa membuat 
karya tulis ilmiah, sehingga diadakan bimbingan teknis dari hal 
tersebut bisa diukur apakah ada peningkatan dari tahun sebelumnya”52   
 
Peningkatan SDM guru di setiap tahunnya di MAN Sumenep 
sangat menjadi perhatian khusus dan harus ada peningkatan, oleh 
sebab itu, maka kepala MAN Sumenep memberikan  strategi khusus, 
yaitu memberikan suatu workshop yang di dalamnya terdapat 
bimbingan teknis untuk membuat guru tersebut bisa bersaing dengan 
guru-guru yang lainnya, dan juga mengikutkan guru-guru MAN 
Sumenep untuk melakukan pelatihan ataupun pembinaan seperti 
MGMP, dan beberapa diklat yang sudah ditentukan, dengan adanya 
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peningkatan di setiap tahunnya, maka pembelajaran di MAN Sumenep 
akan menjadi lebih baik lagi.  
Dengan beberapa hal yang sudah tertera di atas, akan membuat 
suatu pembelajaran  menjadi lebih baik lagi, dengan pembelajaran 
yang lebih baik, baik dari segi metode pembelajarannya atupun hal –
hal yang bersangkutan dengan pembalajaran  yang ada di dalam kelas, 
maka akan juga berdampak kepada mutu pembalajaran  yang ada di 
MAN Sumenep, dengan adanya pembinaan dan pelatihan yang 
diadakan oleh kepala sekolah, maka guru tersebut sudah  mencakup 
beberapa karakteristik dari guru profesional sehingga juga akan 
berdampak pada mutu pembelajaran di MAN Sumenep.   
Mutu pembelajaran yang baik, maka tidak dapat dipungkiri 
bahwa prestasi akademik siswanya akan menjadi lebih baik dan 
berkembang dan bisa bersaing dengan sekolah-sekolah yang lain. 
Apalagi di masa pandemi, sekolah MAN Sumenep tetap 
mempertahankan prestasi siswanya melalui bimbingan yang di adakan 
oleh pihak sekolah, sebagaimana yang di sampaikan oleh bapak 
Hairuddin selaku kepala sekolah MAN Sumenep bahwa :  
“ di Tahun 2020 di saat masa pandemi, menjuarai lomba PAI se- 
Madura,juara 3 tingkat jawa timur program Excel juara I 
pemprograman Antonim, juara Tingkat Kabupaten Program USN, 
jika tidak masa pandemi sekolah MAN Sumenep sangat banyak 
menjuarai. Di dalam pembinaannya ada pembinaan setiap bulan 
ada juga pembinaan intensif,  prestasi siswa di sesuaikan dengan 
kompetensi dengan istilah bakat minat dan kompetensi misalkan 




ke bidang Matematika, jika anak tersebut lebih ke arah 
keterampilan  maka diarahkan ke dalam bidang keterampilan, dan 
jika anak tersebut lebih mengarah kearah olahraga,seperti 
futsal,bola,basket, dll. Maka pihak sekolah mengarahkan anak 
tersebut kedalam bidang olahraga. Pembinaan tersebut termasuk 
pembinaan yang setiap bulannya, jika pembinaan intensif, jika 
ada lomba, siswa tersebut dibina kurang lebih  H-7/ kurang 1 
minggu sebelum lomba dimulai.  
 
Dengan adanya pandemi saat ini tidak menghalang aktivitas 
pembelajaran siswa MAN Sumenep. Dan bahkan  sebelum  adanya 
pandemi proses pembalajaran di sekolah MAN Sumenep sangat 
intensif. Dan di saat pandemi juga tidak menghalangi siswa untuk 
mendapatkan prestasi sehingga jika ada lomba, siswa yang mengikuti 
lomba tersebut dibina kurang lebih H-7 atau kurang 1 minggu sebelum 
lomba dimulai.  
Pembinaan  prestasi siswa di MAN Sumenep pada  saat pandemi 
pihak sekolah atau kepala sekolah MAN Sumenep lebih mengarahkan 
pembelajaran online atau yang disebut dengan Daring, dari daring 
tersebut siswa ada sedikit kesulitan dalam hal menerima pembelajaran 
dan sedikit terkendala dengan sinyal atau kota internet. Sehingga 
dengan pembinaan tersebut, siswa juga kesulitan dalam segi refrensi 
dari mata pelajaran yang di lombakan.     
Oleh sebab itu, maka pengembangan SDM guru di sekolah MAN 
Sumenep sangat baik dalam berdampak juga dalam mutu pembelajaran 




bahwasanya prestasi-prestasi yang di dapat siswa di MAN Sumenep 
sangat banyak dan bahkan bersaing dengan siswa-siswa sekolah lain.  
2. Kendala guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan 
prestasi akademik siswa di MAN Sumenep 
 Dalam suatu pembelajaran  pasti ada yang namanya kendala-
kendala baik itu yang dilakukan oleh guru maupun yang dilakukan 
oleh siswanya. Yang nantinya akan berdampak pada mutu 
pembelajaran dan  prestasi akademik siswanya.  
Berdasarkan  hasil wawancara kepada bapak Zainunddin selaku  
waka kurikulum sekaligus guru mata pelajaran hadist dan tafsir, 
mengatakan bahwa : 
“ jika berbicara kendala, pasti ada kendala apalagi dari siswa, 
kendalanya yaitu persaingan dalam hal mengikuti lommba-lomba 
apalagi dalam hal ranah akademik, persaingan tersebut sangat 
berat apalagi kita selalu dihadapkan dengan sekolah-sekolah  lain. 
Jika di tingkat kabupaten, ada SMA 1, SMA 2, dll. Maka kita 
akan bertarung keras dengan SMA-SMA favorit di kabupaten 
Sumenep, akan tetapi kendala tersebut tidak akan mematahkan 
semangat siswa, malahan siswa akan tetap semaksimal mungkin 
untuk berjuang prestasi, kedua sumber sarana prasana dalam 
pembinaan-pembinaan khusus”.53  
 
Di setiap kendala yang dialami oleh pihak sekolah terhadap 
prestasi akademik siswa pasti sangat menjadi tanggung jawab besar 
bagi sekolah agar menjadi siswa-siswi yang bisa bersaing di luar 
kabupaten seperti  tingkat jawa timur maupun tingkat provinsi. Kendala 
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tersebut dikemas dan dikumpulkan agar bisa di evaluasi bagi madrasah 
untuk kedepannya.  
Kendala yang sangat besar bagi madrasah terletak di biaya, 
dikarenakan di MAN Sumenep tidak memberlakukan SPP pada siswa, 
tidak sperti halnya di sekolah lain, hanya saja jika SPP itu dilakukan 
oleh pihak sekolah, maka itu tidak bersifat wajib, dikarenakan pihak 
sekolah juga melihat dari situasi ekonomi yang dimiliki oleh orang tua 
siswa. Dan tidak hanya itu saja, kendala tersebut tidak hanya dari 
eksternal akan tetapi juga muncul dari internal guru maupun siswa. 
Selaras dengan pendapat bapak Tri wahyudi selaku waka 
kesiswaan sekaligus guru mapel di MAN Sumenep, mengatakan bahwa 
:  
“ kalau kendala itu pasti ada, baik dari gurunya sendiri maupun 
dari siswanya, akan  tetapi kita harus bisa mengatur se minimal 
mungkin kendala tersebut teratasi. Seperti halnya siswa yang 
tidak masuk, dan kadang dari kita yang berhalangan untuk 
mengajar.‘’54  
 
Dari kendala tersebut, pihak sekolah sangat memberikan 
perhatian khusus terhadap kendala-kendala yang diterima oleh para 
guru dan siswanya. Dari kendala tersebut dapat menjadikan 
pandangan55 bagi madrasah untuk kedepannya, sehingga menjadi 
Madrasah yang unggul baik dari segi akademik maupun non akademik. 
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Disetiap kendala yang dialami oleh pihak sekolah dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa pasti mempunyai 
solusi/ cara mengatasi dari kendala tersebut.  
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Zainuddin, beliau 
mengatakan bahwa :  
“ dari kendala tersebut yang telah saya sampaikan, maka solusi 
dari kendalanya yaitu pihak sekolah mengintensifkan pembinaan, 
pembimbingan siswa yang akan diikutkan kompetisi baik dari 
akademik maupun non akademik. Jika siswa tersebut  namanya 
sudah masuk ke kemenag, maka siswa tersebut di seleksi untuk 
mengetahui siswwa yang kompeten untuk diikutkan kompetisi. 
Cara yang dilakukan Di sekolah MAN Sumenep , pertama, 
melakukan pemberdayaan guru  di MAN semaksimal mungkin, 
kedua, beberapa kita undang dari luar’’.  
 
Dari beberapa solusi yang telah dilakukan oleh pihak sekolah 
tidak lain hanya memperbaiki kekurangan dari MAN Sumenep. Pihak 
sekolah tetap memberikan hal-hal yang terbaik untuk siswanya, agar 
siswanya baik dari segi akademik mapun non akademik tetap baik dan  
bisa bersaing dengan siswa dari sekolah lainnya. Dan suatu  ilmu yang 
di dapat juga seimbang dengan siswa di sekolah lain.  
Selaras dengan pendapat bapak Tri Wahyudi, beliau mengatakan 
bahwa :  
“ kalau cara mengatasinya itu dari kendala tersebut, yaitu  jika 
dari gurunya terhalang oleh waktu,  maka kita mencarikan waktu 
yang lain untuk bimbingan mengajarnya atau dalam kegiatan 
belajar mengajarnya. Jika kendala tersebut dari siswanya, maka 
kita mendatangkan guru-guru dari luar sekolah, dikarenakan 




beda, jadi kita memanggil orang luar untuk pembinaan baik dari 
segi akademik maupun non akademiknya”.56  
 
Dalam hal ini dijelaskan bahwa, solusi atau cara mengatasi yang 
diberikan oleh pihak sekolah yaitu guru dalam membina dan 
membimbing prestasi akademik siswanyaselain guru MAN Sumenep, 
pihak sekolah juga  mendatangkan atau mengundang guru dari luar  
meskipun cara tersebut tidak maksimal dikarenakan faktor biaya yang 
dikeluarkan oleh pihak sekolah kepada seseorang yang telah 
didatangkan ke MAN Sumenep. Akan tetapi, hal tersebut tidak lain 
untuk mengembangkan prestasi akademik siswa menjadi lebih baik lagi 
dan lebih meningkat dari tahun sebelumnya.  
Dengan beberapa cara atau solusi dalam kendala tersebut, maka 
guru dan pihak sekolah lainnya melakukan beberapa srategi dalam mutu 
pembelajarannya yang akan berdampak juga pada prestasi siswanya. 
Sebagamana yang diungkapkan oleh bapak Zainuddin, beliau 
mengatakan bahwa :  
“ namanya juga manusia, pasti ada yang menggerakkan. Oleh 
sebab itu, strategi yang pertama, kita selalu istiqomah setiap hari 
baik dari peserta didik maupun pendidik, dan seluruh unsur 
aktivitas MAN Sumenep rutin setiap hari, akan selalu bermunajab 
kepada Allah. Dimana terealisasikan dalam program sholat dhuha, 
khotmil qur’an dan istighosah setiap pagi serta solat dzuhur 
berjama’ah. yang kedua, kita selalu usaha seperti pendekatan 
kepada wali murid melalui komite.’’57 
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Berbagai cara atau strategi untuk melakukan hal-hal yang baik 
yang akan berdampak terhadap siswanya, maka pihak sekolah selalu 
menerapkan program-program yang bisa membantu diri siswa tergerak 
ke arah yang lebih baik lagi, sehingga tidak hanya pembinaan dari 
ekstenal siswa, akan tetapi ada pembinaan melalui internal siswa seprti 
halnya dalam kegiatan-kegiatan sholat dhuha, istighosah, dan lain 
sebagainya.  
Jadi, Kendala guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan 
prestasi akademik siswa di MAN Sumenep ada dua segi baik dari 
gurunya maupun siswanya, dimana jika berhubungan dengan yang 
namanya gurunya, maka pihak sekolah memberikan pembinaan maupun 
bimbingan terhadap guru di MAN Sumenep, dan jika kendala tersebut 
berasal dari siswa-siswinya maka, pihak sekolah memberikan arahan 
kepada hal-hal yang baik atau postif dan jika hal tersbeut berhubungan 
dengan yang namanya akademik, maka pihak sekolah mendatangkan 
guru dari luar untuk membina siswa-siswinya, dan tidak lupa juga pihak 
sekolah selalu berkomunikasi terhadap orang tua siswa dengan cara  
melalui komite sekolah agar program-program yang dibuat oleh pihak 
sekolah tetap berjalan dengan baik dan sesuai yang diinginkan.  
3. Upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan 




Dalam istilah pengembangan, pasti ada beberapa kendala yang 
harus dibenahi agar pengembangan SDM guru tersebut sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. Di dalam melakukan pengembangan 
tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah saja tetapi ada kerjasama 
dengan guru, karena guru tersebut yang menjadi objek dalam 
pengembangan SDM di sekolah  MAN Sumenep.  
Berdasarkan  hasil wawancara kepada bapak Zainuddin selaku 
waka kurikulum sekaligus guru mata pelajaran hadist dan tafsir, 
mengatakan bahwa : 
“pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar di MAN Sumenep 
sebenarnya sudah baik, dikarenakan di kegiatan belajar mengajar 
berjalan dengan lancar. Dan guru aktif atau selalu hadir di dalam 
kegeiatan belajar mengajar di kelas ataupun  di PJJ (pembelajaran 
jarak jauh ) dalam hal keaktifan baik itu dari guru maupun dari  
siswa berjalan dengan baik.  Jika berbicara mengenai mutu, tidak 
akan pernah puas maka pasti ada inovasi baru atau hal-hal yang 
ditambah dari hal kegiatan belajar mengajarnya”58  
 
Pembelajaran yang baik akan berawal dari guru yang baik juga 
ketika menerapkannya di dalam kelas, akan tetapi guru di MAN 
Sumenep akan melakukan inovasi-inovasi yang baru terhadap kegiatan 
belajar mengajarnya, dikarenakan jika sudah melakukan sebuah inovasi 
yang baru, maka pembelajarannya menjadi lebih baik lagi, dan jika 
berbicara dengan guru yang baik akan juga berdampak terhadap siswa-
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siswinya di kelas. Inovasi tersebut akan terus dilakukan oleh guru-guru 
di MAN Sumenep. Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Zainuddin, 
bahwa :  
“inovasi-inovasi yang dilakukan dalam hal programnya yang 
dilihat  dari sisi gurunya/ tenaga pendidik yaitu diadakan secara 
berkesinambungan atau secara teratur diagendakan kegiatan 
semacam bimtek atau workshop, untuk seluruh guru di MAN 
Sumenep agar memperkaya atau memperlebih matang lagi guru-
guru MAN Sumenep dan guru-guru MAN Sumenep mempunyai 
skil dalam mapelnya masing-masing. Agar dalam mentransfer 
keilmuwan pada siswa bisa maksimal lagi. Jika dilihat dari sisi 
siswa, selalu memberikan pilihan-pilihan terhadap siswa di MAN 
Sumenep yang berpotensi di akademik akan diikutkan dalam segi 
akademik dan bahkan jika berpotensi di bidang non akademik 
akan diikutkan di bidang non akademik”59.  
Dengan adanya inovasi yang sudah dilakukan oleh pihak sekolah 
baik dari kepala sekolah, guru maupun siswanya, maka pembalajarana 
di MAN Sumenep lebih meningkat dan menjadi lebih baik lagi. Bahkan 
juga di dalam penyusunan perangkat pembelajaran juga sangat 
diperhatikan oleh pihak sekolah dan guru agar pembelajaran tersebut 
berjalan sesuai keinginan yang telah ditentukan.  
Selaras dengan pendapat bapak Tri Wahyudi selaku waka 
kesiswaan sekaligus guru mata pelajaran di MAN Sumenep, 
mengatakan bahwa :  
“ jika mengenai pembelajaran, menurut saya pribadi yaitu tetap 
mengacu pada silabus, RPP yang telah dibuat. Jadi, di kegiatan 
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KBM di kelas, kita tuangkan semua yang telah kita tulis di RPP, 
mulai dari teori, materi, referensi, setelah semuanya telah 
disiapkan, maka pada hari pertama langsung disosialisasikan pada 
siswa.”60 
 
Berbicara mengenai perangkat pembelajaran yang harus di 
persiapkan oleh guru dan juga harus dikuasi oleh guru di dalam kelas, 
maka guru-guru di MAN Sumenep harus benar-benar bisa menguasi 
hal-hal yang telah ditetapkan di RPP nya masing-maisng.  
Upaya yang dilakukan oleh guru di MAN Sumenep tidak lain dan 
tidak bukan agar peserta didik atau siswa bisa mengembangkan 
prestasinya serta potensi yang dimiliki oleh siswanya masing-masing. 
Oleh karena itu, pembelajaran di MAN Sumenep semakin baik dan 
meningkat. Hal tersebut, terbukti dengan prestasi siswa di MAN 
Sumenep yang semakin hari semakin meningkat. Dan bahkan 
semenjak sekolah di MAN Sumenep siswa-siswa di sekolah tersebut 
merasakan ada perubahan di dalam dirinya. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh M. Ali Multazam selaku siswa 
kelas XII MIPA 5 di MAN Sumenep, mengatakan bahwa :  
“kalau misalkan mengenai perubahan, ya pasti ada, dikarenakan 
saya waktu di MTs sudah tau masalah keagaman, dan pada saat 
ngelanjutin di MAN saya merasa ada peningkatan tentang 
keagamaan tersebut, seperti dalam melaksanakan sholat, dzikir, 
dan lain sebagainya. Hal tersebut sudah dilakukan dengan baik 
oleh saya, jika berbicara soal prestasi, saya pernah mengikuti 
lomba matematika, dan lain sebagainya, tetapi kalau saya pribadi 
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di bagian non akademik memang kurang aktif. Jika berbicara 
juara, saya dari SD sampek sekarang pernah juara di tingkat 
kabupaten, akan tetapi, karena kondisi sekarang pandemi maka 
dalam memahami pelajaran tergantung gurunya, jika guru 
tersebut dalam mengajarnya baik dalam menyampaikan, maka 
lebih mudah bagi siswanya untuk mencerna pelajaran yang 
disampaikan oleh beliau.”61   
 
Dari paparan wawancara di atas, kita sudah mengetahui bahwa 
dalam jika berbicara mengenai mutu pembelajaran dan prestasi 
akademik siswa, di MAN Sumenep sudah cukup mempuni untuk 
bersaing di sekolah lain. Dari tercapainya prestasi oleh siswa-siswi di 
MAN Sumenep tidak hanya usaha dari para guru dan pihak sekolah 
yang lain akan tetapi, akan ada usaha-usaha yang dilakukan oleh para 
siswa untuk mencapai prestasinya ke  yang lebih baik lagi.  
Usaha yang dilakukan oleh siswa seperti halnya melakukan hal-
hal yang belum mereka ketahui contohnya  yaitu seperti halnya dalam 
hal menjahit, tataboga, tata busana dan beberapa keterampilan-
keterampilan yang lain. Dengan mengembangkan keterampilan-
keterampilan tersebut siswa-siswi di MAN Sumenep akan lebih ter asa 
mengenai bakat dan minat yang terpendam di dalam dirinya.  
Sebagimana yang diungkapkan oleh M.Ali Multazam, 
mengatakan bahwa:  
“ Usaha yang saya lakukan pada masa pandemi contohnya saya 
lebih mengasah bakat saya dalam menjahit, bahkan saya di masa 
pandemi ini membuat masker 100-200 masker. Sebenarnya 
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banyak vokasi-vokasi di MAN Sumenep contohnya ada 
tataboga,tata busana, band dll. Vokasi tersebut  terletak di gedung 
keterampilan’’.62 
 
Dari pernyataan di atas, bahwa di MAN Sumenep telah 
menyediakan wadah bagi siswa-siswinya untuk mengeluarkan dan 
menunjukkan bakat serta minatnya. Sehingga siswa-siswinya tidak 
hanya berprestasi dalam bidang akademik akan tetapi di non akademik 
juga mampu bersaing baik dalam lingkup kabupaten ataupun diluar 
kabupaten.  
Dengan adanya prestasi-prestasi yang didapat atau diperoleh 
siswa-siswi di MAN Sumenep, pasti ada kendala-kendala yang 
menghambat untuk mecapai prestasi tersebut, akan tetapi dengan 
adanya kendala yang didapatnya, tidak mematahkan semangat para 
siswa untuk selalu berprestasi dimanapun dan kapanpun. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh M. Ali Multazam, selaku siswa yang pernah juara 
di MAN Sumenep, mengatakan bahwa :    
“ kalau mengenai prestasi, sebenarnya di MAN Sumenep ini 
diseleksi terlebih dahulu antara siswa dari kelas MIPA 1,2 dan 
sterusnya, setelah diseleksi pasti akan ada salah satu siswa yang 
unggul untuk diikutkan lomba tersebut. Oleh sebab itu, saya 
masih kalah siswa dari kelas MIPA 1, dikarenakan jika ada yang 
lebih tinggi nilainya pasti yang nilai tinggi tersebut yang diambil. 
Sekolah MAN Sumenep tidak hanya mengeluarkan siswa yang 
biasa saja. Dikaenakan jika di tingkat kabupaten atau provinsi 
harus yang benar-benar unggul di bidang yang diperlombakan.”63 
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C. Hasil Penelitian  
Berdasarkan paparan deskripsi di atas, maka diperoleh temuan peneltitian 
sebagai berikut:  
1.  Strategi pengembangan sumber daya manusia guru yang 
diterapkan di MAN Sumenep. 
Dalam melakukan strategi pengembangan sumber daya manusia 
guru di MAN Sumenep, kepala MAN Sumenep sangat menaruh 
perhatian khusus dalam hal mendidik dan membina agar para guru di 
MAN Sumenep bisa mengembangkan potensinya sesuai dengan 
kompentensinya masing-masing. Oleh karena itu  untuk strategi 
pengembangan SDM guru di MAN Sumenep sebagai berikut :  
a) Membuat suatu wadah MGMP berbasis madrasah, berbasis 
kabupaten dan berbais provinsi  
b) Mengadakan bimtek atau workshop yang diadakan oleh sekolah  
c) Mengadakan latihan bimbingan terhadap guru di MAN Sumenep  
d) Mengadakan pembinaan dalam menyusun RPP baik dari segi 
metode, strategi maupun pengelolaan pembelajaran di dalam 
kelas. 






2. Kendala guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan 
prestasi akademik siswa di MAN Sumenep  
Dalam pembelajaran apalagi menyangkut mengenai mutu 
pembelajaran dan prestasi akademik siswa, maka disetiap prosesnya 
ada kendala-kendala yang terjadi dalamnya. Akan tetapi dari kendala-
kendala tersebut pihak sekolah berusaha untuk meminimalisir kendala 
yang ada di MAN Sumenep, kendala-kendala tersebut, sebagai    
berikut :  
a) Kompetisinya sangat berat dengan lawan-lawan yang sudah 
mempuni dan juga berat.  
b) Sumber yang dalam sarana prasana seperti biaya-biaya khusus yang 
juga dikeluarkan oleh pihak sekolah 
c) Berbeda-beda karakter dari siswa siswi di MAN Sumenep, 
sehingga dalam berfikirnya dan cara menangkap pembelajarannya 
juga sangat berbeda.  
d)  Berasal dari pihak gurunya yang kadang tidak mengajar tepat pada 
jadwwal yang telah ditentukan, dikarenakan ada kepentingan yang 
lain.  
3. Upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan 
prestasi akademik siswa di MAN Sumenep.  
Dalam suatu lembaga yang memiliki kualitas yang baik, tentu 




pengembangan tersebut, maka SDM guru akan ter asah kompetensinya 
melalui pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pihak sekolah. Tidak 
hanya dari pihak sekolah, akan tetapi peran guru sangat berpengaruh 
besar terhadap perubahan sekolah. Oleh sebab itu maka, ada beberapa 
upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi 
akademik siswa di MAN Sumenep:  
a) Melakukan inovasi-inovasi baru di dalam hal programnya. 
Sehingga dalam pembelajarannya apalagi di dalam kelas bisa lebih 
baik lagi, dan siswa dalam menangkap pelajarannya lebih mudah 
paham.  
b) Melaksanakan KBM sesuai perangkat pembelajaran seperti halnya 
silabus dan RPP  
c) Ikut serta dalam pelatihan atau workshop yang diadakan baik dari 










BAB V  
PEMBAHASAN 
Strategi pengembangan merupakan suatu cara dalam mengembangkan 
potensi-potensi yag dimiliki oleh guru agar guru tersebut dapat bertindak dalam 
mengelola kelas untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Starategi pengembangan yaitu sangat diutamakan dalam suatu lembaga sekolah 
agar bisa menjadi suatu lembaga yang berkualitas. Sebagaimana yang sudah 
tertera di dalam BAB 1 sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui “strategi pengembangan SDM Guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dan prestasi akademik siswa di MAN Sumenep”. Dengan 
menghasilkan mutu pembalajaran yang baik maka, dibutuhkan perbuatan-
perbuatan yang baik pula yang disesuaikan dengan niat atau rencana yang baik. 
Sesuai dengan hadist Turmudzi :  
ُ َعلَْيِ  َزَسلهَم  ِ َفلهس َّللاه اْلَمْرِء تَْرُل ُ َما َ  يَْع ِيِ  إَاَل ِمْج ُحْسِج  ِْسَ ِل    إَاَل َرُسوُل َّللاه
ِ َفلهس  َشذَا َحِديٌا َغِريٌ  َ  ألَْعِرفُ ُ ِمْج َحِديِا  َبِي َسلََمةَ َعْج  َبِي شَُرْيَرتَ َعْج ال هبِي 
 ِ ُ َعلَْيِ  َزَسلهَم  ِ ه ِمْج َشذَا اْلَوْج  .َّللاه
Rasulullah SAW bersabda: “ Diantara baiknya, indahnya  keislaman 
seseorang adalah meninggalkan perbuatan yang tidak bermanfaat “  
Menelaah hasil wawancara, observasi, dan dokumnetasi yang diperoleh dari 
informan tentang strategi pengembangan SDM guru dalam meningkatkan mutu 




penemuan peneliti yang telah di deskriptif kan tentang stategi pengembangan 
SDM guru meliputi :  a). Strategi pengembangan sumber daya manusia guru yang 
diterapkan di MAN Sumenep. b). Kendala guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dan prestasi akademik siswa di MAN Sumenep. c). Upaya guru 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa di MAN 
Sumenep.  
Sesuai dengan hasil temuannya oleh peneliti di lapangan terkait dengan 
strategi pengembangan SDM guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan 
prestasi akademik siswa di MAN Sumenep, maka peneliti menganalisis antara 
kajian-kajian teori yang sudah tertera di BAB II dengan fakta-fakta atau kejadian 
yang ada di lapangan. Dengan melalui baik itu wawancara, observasi ataupun 
dokumentasi, yang telah dipaparkan di bab sebelumnya, oleh karena itu dari 
memadukan ketiga prosedur pengumpulan data tersebut (wawancara, observasi, 
dan dokumentasi) maka, diperoleh tiga fokus pembahasan, diantaranya sebagai 
berikut: 
A. Strategi pengembangan sumber daya manusia guru yang diterapkan di 
MAN Sumenep. 
Dari hasil temuan penelitian yang sesuai dengan yang ada di lapangan, 
maka pengembangan SDM guru yang diterapkan di MAN Sumenep sesuai 
dengan apa yang menjadi karakteristik seorang pendidik, salah satu bukti 
dalam pengembangan tersebut, sekolah MAN Sumenep sudah melakukan 




yang berkualitas. Inovasi-inovasi tersebut yaitu guru di MAN Sumenep selalu 
diikutkan berbagai pelatihan dan workshop baik yang diadakan oleh lembaga 
sendiri maupun pelatihan yang ada di luar. Pelatihan tersebut semata-mata 
hanya untuk mengembangkan kompetensi seorang guru di bidangnya masing-
masing. Sehingga bisa mencetak seorang siswa yang berprestasi. Apalagi 
dengan guru yang profesional tentu akan mencetak anak didiknya berkualitas 
yang tinggi, sesuai dengan firman Allah Al-Qur’an Al-Anfal ayat 27 : 
اي    ُسْوَل َزتَُخْوألُْو  َ َزالره َم ُْوا َ  تَُخْوألُوا َّللاه تُِوْم َزاأَْلتُْم تَْعلَُمْويَ  اَيَُّ ا الهِذْيَج ا  )الألفال   اَم   
٢٧) 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghianati 
Allah dan rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu menghianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.  
 
Temuan pertama yang ditemukan oleh peneliti dalam startegi 
pengembangan SDM guru yaitu : a) Membuat suatu wadah MGMP berbasis 
madrasah, berbasis kabupaten dan berbais provinsi. b) Mengadakan bimtek 
atau workshop yang diadakan oleh sekolah. c) Mengadakan latihan bimbingan 
terhadap guru di MAN Sumenep. d). Mengadakan pembinaan dalam menyusun 
RPP baik dari segi metode, strategi maupun pengelolaan pembelajaran di 
dalam kelas. e). Mengikutsertakan guru dalam diklat jawa timur dan kabupaten  
Strategi pengembangan SDM guru di MAN Sumenep sudah sangat baik, 




guru yang tidak bisa dalam melakukan suatu pembelajaran, misalkan dalam hal 
mengelola kelas, menyususn RPP, atau bahkan tidak bisa membuat karya tulis 
ilmiah dengan baik dan benar. Dengan permasalahan-permasalahan tersebut, 
pihak sekolah terutama kepala sekolah dan pengawas sekolah bekerjasama 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh seorang guru agar bisa 
melaksanakan pembelajarannya dengan baik.  
Di sekolah MAN Sumenep merupakan suatu lembaga madrasah satu-
satunya di kabupaten sumenep, dan sangat kental dengan yang namanya 
pelajaran-pelajaran agamanya dan tentunya menjadi sorotan masyarakat dalam 
hal membina, membingbing serta mengarahkan anak didiknya atau peserta 
didiknya yang mengarah kepada pelajaran yang berbasis keagamaan. Oleh 
sebab itu, dalam pengembangan SDM ini sangat penting dalam suatu lembaga 
agar guru ataupun karyawan yang lainnya bisa mengambangkan potensinya di 
bidangnya masing-masing.  
Dimana pengembangan di sini memiliki kedudukan kedua dari 
manajemen sumber daya manusia, dikarenakan pengembangan juga bertujuan 
untuk mengasah atau lebih meningkatkan kemampuan /skill seseorang64. Oleh 
karena itu sangat penting bagi pihak sekolah melakukan pengembangan-
pengambangan untuk lebih meningkatkan kualitas dari guru tersebut yang juga 
akan berdampak kepada siswa atau peserta didik di MAN Sumenep dan juga 
akan lebih meningkatkan kuantitas yang ada di MAN Sumenep. 
                                                             





Dengan hal tersebut berarti pengembangan SDM guru di MAN Sumenep 
sesuai dan bahkan lebih baik lagi, sebagaimana yang sudah tertera dalam 
peraturan pemerintah bahwasanya dalam membentuk guru yang profesional 
harus mempunyai empat kompetensi yaitu kompentensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional65. Dari keempat 
tersebut sudah membuktikan bahwa guru di MAN Sumenep sudah mengarah 
dari keempat kompetensi tersebut,salah satunya kompetensi pedagogik, dimana 
kompetensi tersebut dilakukan dengan cara melalui pembinaan, pelatihan 
bahkan workshop yang diadakan oleh pihak sekolah bahkan kepala sekolah 
sendiri memerintahkan para guru di MAN Sumenep untuk ikut pelatihan baik 
tingkat kabupaten maupun tingkat jawa timur. Agar kualitas dari para guru-
guru di MAN Sumenep menjadi lebih baik lagi.  
B. Kendala guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi 
akademik siswa di MAN Sumenep  
Dari beberapa pengembangan SDM guru yang dilakukan oleh pihak 
sekolah tentu, masih banyak kendala-kendala yang harus dilewati, akan tetapi 
sekolah MAN Sumenep tetap melakukan suatu cara agar bisa meminimalisir 
kendala tersebut. Kendala yang dihadapi oleh MAN Sumenep ada dua segi 
yaitu segi dari guru itu sendiri dan dari segi siswa.  
Temuan penelitian tentang kendala guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dan prestasi akademik siswa yang ada di lapangan yang telah 
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dipaparkan pada bab sebelumnya, yaitu sebagai berikut: a) Kompetisinya 
sangat berat dengan lawan-lawan yang sudah mempuni dan juga berat. b) 
Sumber yang dalam sarana prasana seperti biaya-biaya khusus yang juga 
dikeluarkan oleh pihak sekolah. c) Berbeda-beda karakter dari siswa siswi di 
MAN Sumenep, sehingga dalam berfikirnya dan cara menangkap 
pembelajarannya juga sangat berbeda. d). Berasal dari pihak gurunya yang 
kadang tidak mengajar tepat pada jadwwal yang telah ditentukan, dikarenakan 
ada kepentingan yang lain.    
Dengan diketahuinya kendala-kendala tersebut pasti ada faktor yang 
mempengaruhinya baik faktor internal maupun faktor eksternal. Oleh sebab itu,  
kendala tersebut dilakukan dengan cara mencarikan solusi agar kendala yang 
dihadapi oleh pihak sekolah teratasi dengan baik. Sebagaimana dalam buku 
Marjono, yang mengatakan bahwa :  
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi  
a. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Antara 
lain:  
1). Faktor intelegensi, pada faktor intelegensi ini mempunyai peran 
yang sangat penting bagi diri siswa, dikarenakan pada faktor ini 
menjadi faktor dalam mencapai prestasi.  
2). Faktor minat, pada faktor kali ini, juga sangat penting bagi diri 




tehadap ketertarikan dalam hal belajar.66  Dengan faktor tersebut 
dapat juga mempengaruhi prestasi yang akan diperoleh oleh siswa 
di MAN Sumenep, semua yang dilakukan oleh siswa-siswi di 
MAN Sumenep tergantung dari dirinya sendiri atau bisa juga 
dikatakan tergantung kemampuan yang dimiliki oleh siswa itu 
sendiri. 
3). Faktor keadaan fisik dan psikis, pada faktor kali ini sangat 
berhubungan dengan kesehatan jasmani siswa dalam mengikuti suatu 
pembelajaran, sedangkan dalam keadaan psikis sangat berhubungan 
dengan mental yang ada dalam diri siswa.  
b. Faktor eskternal  
1). Faktor guru, dalam faktor guru juga berpengaruh pada prestasi 
siswa.67 Pada faktor guru juga sangat berperan di MAN Sumenep 
dikarenakan siswa akan berprestasi dengan baik apabila guru 
tersebut juga bisa melakukan pembelajaran dengan baik, hal 
tersebutlah yang akan menjadi salah satu kendala bagi pihak 
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi 
akademik siswa.  
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2). Faktor lingkungan keluarga, pada faktor ini sangat berperan besar 
terhadap motivasi yang diterima oleh siswa selama menempuh 
pembelajaran di sekolah.  
3). Faktor sumber belajar, pada faktor kali ini juga sangat penting 
dalam pembelajaran pada siswa agar siswa tersebut bisa belajar 
dengan suatu alat yang konkrit sehingga lebih mudah dalam 
memahami satu pembelajaran.68 
C. Upaya guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi 
akademik siswa di MAN Sumenep.  
Disetiap kendala yang dihadapi akan ada yang namanya upaya untuk 
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh guru-guru di MAN Sumenep, 
upaya yang dilakukan tetap mengarah kepada mutu pembelajaran dan prestasi 
akademik siswa di sekolah tersebut. Salah satu upaya guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran yaitu guru tersebut harus mempunyai inovasi 
atau perubahan dari sistem pembelajarannya.  
Temuan penelitian yang ada di lapangan tentang upaya guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa di MAN 
Sumenep, antara lain : a)  Melakukan inovasi-inovasi baru di dalam hal 
programnya. Sehingga dalam pembelajarannya apalagi di dalam kelas bisa 
lebih baik lagi, dan siswa dalam menangkap pelajarannya lebih mudah paham. 
b) Melaksanakan KBM sesuai perangkat pembelajaran seperti halnya silabus 
                                                             




dan RPP. c). Ikut serta dalam pelatihan atau workshop yang diadakan baik dari 
sekolah maupun di luar sekolah.  
Upaya tersebut sangat dilakukan dengan baik bahkan dilaksanakan sesuai 
dengan apa yang diperintahkan oleh pihak sekolah, dikarenakan semua hal itu 
demi kebaikan dan juga peningkatan terhadap kualitas guru itu sendiri dan 
akan berdampak kepada siswa yang berprestasi. Karena disetiap siswa 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda bahkan cara menangkap suatu 
pembelajarannya juga berbeda, oleh karena itu upaya tersebut harus dilakukan 
oleh gurunya terlebih dahulu. Sehingga dapat berdampak terhadap mutu 
pembelajaran yang baik dan sesuai dengan komponen-komponen mutu 
pembalajaran yang telah di tetapkan. 
komponen-komponen tersebut yaitu : a).persiapan dan motivasi siswa. b) 
kemampuan guru professional dan kerja sama dalam organisasi sekolah c) 
kurikulum yang meliputi relevansi isi dan operasional proses pembelajarannya 
d) saran dan prasarana yang meliputi keefektifan dalam mendukung proses 
pembelajaran e) adanya peran dan keikut sertaan masyarakat.69.dari komponen 
tersebut sudah mendukung tentang upaya yang dilakukan oleh guru serta 
karyawan-karyawan yang ada di MAN Sumenep agar menjadi sekolah yang 
unggul dan berkualitas.  
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Dengan adanya beberapa komponen tersebut tentu ada beberapa 
indikator sebagai tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan, indikator 
tersebut, yaitu : a). Memberikan motivasi atau menarik perhatian. b). 
Menjelaskan tujuan pembelajaran. c) mengingatkan kompetensi prasyarat. d) 
memberikan stimulus. e) memberikan petunjuk belajar. f). Menimbulkan 
penampilan siswa. g). Memberikan umpan balik. h). Menilai penampilan.70. 
dengan adanya indikator yang telah ada, maka seorang guru di dalam 
enjelaskan suatu materi akan lebih mudah dan para siswa atau peserta didik 
akan juga lebih paham mengenai materi yang telah diterima dari seorang guru, 
oleh karena itu, para guru di MAN Sumenep sangat memerhatikan indikator 
dalam pembelajaran dan sudah sesuai dengan indikator tersebut.  
Oleh sebab itu, guru-guru di MAN Sumenep sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar atau pembelajaran di kelas. Yang dilakukan pertama 
oleh guru di MAN Sumenep memberikan beberapa motivasi yang akan 
menarik perhatian siswa, setelah itu menjelaskan tujuan dari pembelajaran 
tersebut dan setelah itu diberikan beberapa materi yang akan dipelajari dalam 1 
semester tersebut, dikarenakan pada kurikulum saat ini terfokus pada siswa 
yang aktif di dalam kelas dan guru hanya jadi motivator bagi para siswa. 
sehingga ketika proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, para siswa 
sudah siap mengikuti pelajaran yang telah disediakan, oleh karena itu semua 




                                                             























Orang yang diwawanacrai : 
1. Kepala sekolah 
2. Guru  
3. siswa/murid  
 
 
1. Bagaimana staretgti pengembagan SDM yang 
diterapkan di MAN sumenep.? 
2. Bagaimana kendala guru dalam menigkatkan 
mutu pembelajaran dam prestasi akademik 
siswa di MAN sumenep.? 
3. Bagaimana upaya guru dalam menigkatkan  
mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa 
di MAN sumenep.? 
Hasil penelitian : 
 Membuat  wadah MGMP, berbasis. madrasah, kabupaten.provinsi. 
 Megadakan  bimtek atau workshop. 
 Megadakan latihan atau bimbingan.  
 Kompotesi  lawan-lawannya  yang mumpuni. 
 Sumber yang ada dalam sarana prasarana seperti biaya khusus utuk 
pembinaan belajar pada siswa  
 Melakukan inovasi-inovasi baru dalam programya. 
 Melaksanakan kbm sesuai  silabus dan rpp 
 Ikut serta dalam pelatihan atau workshop 
1.Madrasah melakukan peningkatan di setiap 
tahunnya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan 
misalnya, MGMP dll. 
2.Strategi madrasah untuk mengatasi kendalanya 
yaitu selalu istiqomah kepada Allah yang 
direalisasikan dalam program sholat dhuha, 
khotmil al-qur’an, dan sholat dzuhur berjama’ah 
3. Upaya Guru di madrasah tetap mengacu kepada 
perangkat pembelajaran, seperti silabus, dan RPP 




BAB VI  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di bab sebelumnya, 
dengan judul “ Strategi Pengembangan SDM Guru Dalam Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran dan Prestasi Akademik Siswa di MAN Sumenep ‘’. 
Maka, dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut :  
1. Strategi pengembangan SDM Guru di MAN Sumenep sangat dilakukan 
oleh kepala madrasah, startegi yang dilakukan oleh kepala madrasah 
dalam pengembangan SDM gurunya yaitu dengan cara membuat suatu 
wadah MGMP berbasis madrasah, berbasis kabupaten, maupun berbasis 
provinsi. Mengadakan bimtek atau workshop yang diadakan oleh sekolah, 
mengadakan latihan bimbingan terhadap guru di MAN Sumenep, 
mengadakan pembinaan dalam menyusun RPP baik dari segi metode, 
strategi pengolaan pembelajaran di dalam kelas, mengikutsertakan guru 
dalam diklat jawa timur dan kabupaten. Dengan strategi itulah kepala 
madrasah bisa mengembangkan guru-guru di MAN Sumenep serta 
pembelajaran di dalam kelasnya.  
2. Kendala yang dihadapi oleh guru MAN Sumenep itu sendiri yaitu 
kompetensinya sangat berat dengan lawan-lawan yang sudah mempuni 
dan juga berat, sumber yang dalam sarana prasana seperti halnya biaya-




karakter pada siswa-siswinya sehingga dalam menangkap pembelajaran 
juga berbeda-beda, dan kendala tersebut juga ada yang datang dari pihak 
gurunya yaitu kadang guru terebt tidak mengajar sesuai dengan jadwal 
yang telah ditetapkan, dikarenakan ada kepentingan yang lain atau waktu 
yang mendesak.  
3. Hal upaya guru-guru di MAN Sumenep sangat dilakukan  dengan baik 
bahkan dilakukan inovasi-inovasi yang lebih baik lagi di dalam 
programnya, sehingga dalam pembelajarannya apalagi di dalam kelas bisa 
lebih baik lagi dan siswa dapat lebih paham dalam menangkap suatu 
pelajaran, melaksanakan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) sesuai 
perangkat pembelajaran sepert halnya silabus dan RPP, ikut serta dalam 
pelatihan atau workshop yang diadakan baik dari sekolah maupun luar 
sekolah. Dengan melakukan upaya inovasi tersebut guru-guru di MAN 
Sumenep dapat meningkatkan suatu pembelajaran di dalam kelas menjadi 
lebih baik dari sebelumnya.  
B. Saran  
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada lembaga serta kepada semua 
pihak yang bersangkutan dan demi kelancaran startegi pengmbangan SDM 
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan prestasi akademik siswa 
di MAN Sumenep menjadi lebih baik lagi kedepannya bahkan bisa 
menjadi panutan bagi sekolah lain, maka penulis memberikan saran yaitu 




madrasah tersebut dan jangan pernah lengah dalam memberikan motivasi 
atau arahan kepada guru-guru yang ada di MAN Sumenep agar menjadi 
SDM yang lebih berkualitas, serta bagi guru-guru di MAN Sumenep tetap 
semangat dan memperhatikan kemampuan para siswa-siswinya agar 
terarah sesuai dengan kempuannya masing-masing. Sehingga 
menghasilkan suatu mutu pembalajaran dan prestasi akademik siswa 
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1. Penyaji Terbaik PENTAS PURNA MADYA (PENAMATA) yang 
diselenggarakan oleh SMAN 1 Sumenep Tahun 2018 
2. Juara 1 Catur: {Putra} : Achmad Junaidi {XI.IPS 1)  
Juara 2 Catur (Putra) : Rofik. (XII. Agama) 
Juara 3 Catur Putra.:  ikhwan Ansori (X. IPS 4) 
Juara 2 Catur Putri : Vika Milatil Atkiyah (XII.IPS 2)  
Juara 3 Catur Putri : Nur Rofa'atun Ummah (XII. IPA 4) 
3. Juara 2 Tenis Meja. {Putra} : Syamsudin (XI. IPA) 
4. Juara 2 Tenis Meja {Putri }: Nuriyatus Sholehah {XI.IPS) 
[Dalam Rangka HAB KEMENAG Ke 72) 
5. Juara 3 (Putri) Liga Basket Se Madura SMAN 1 Pamekasan 
(LIBANJAR) 2018 
6. Juara 2 Story Telling dalam East Java English Tournament II 
2018  oleh Peace Corps se Jawa Timur di MAN Purwoasri 
Kediri a.n: Dewi Karimah XII MIPA 1 
7. Juara 3 dalam Lomba Public Speaking se Madura oleh Prodi 
Bahasa Inggris, Maret 2018 an. Radiatul Hasanah , XI MIPA 2 
8. Juara 2 untuk masing-masing MAPEL : 
1. Matematika 
2. Biologi & 
3. Fisika 
dalam Even OSN tingkat Kab.Sumenep, 28 Pebruari 2018 
yang diselenggarakan  oleh DINAS Pendidikan Propinsi Jawa 




9. Juara II Putra dan Putri masing-masing a.n. Mas Rangga 
Yuda, kelas XI IPS 1 dan Ulfah Nur Afifah XI MIPA 1 , dan 
Juara III Putera a.n. Ahmad Maulana Ihsan MIPA 3 dalam 
Ajang “Genre (Generasi Berencana) Choice Award 2018” se 
Kab.Sumenep oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Keluarga Berencana Kab. Sumenep 
10. Juara 2 Turnamen Basket Ball Antar Pelajar Se-Madura di 
SMA Negeri 3 KOBALAMA Pamekasan Tahun  2018 
11. Juara 2 Lomba Puisi Lomba Puisi Naisonal di Unesa Surabaya 
(Anang Kelas XII A5) 
12. Juara 2 bersanggga Inforscement Scout Competition di 
Kabupaten Sumenep yang diadakan oleh Sangga Kencana 
13. Juara 1 lomba kecerdasan pada festival wirakarya kampung 
kelir pramuka 2018 zona 7 Madura di Sampang  
14. Juara 4 Putra dan Putri pada kejuaraan Basket Ball dalam 
rangka Dies Natalis UNIJA 2018  
15. Juara 2 Putra dan Juara 3 Putri Pencak Silat Open Turnament 
Tngkat Nasional di Jawa Tengah  
16. Juara Umum Kegiatan perkemahan temu tegak ke IV Tingkat 
SMA se Bangkalan dan MAN se Madura 
17. Juara Umum Drum Band STAIDHI Open Tournament 2018 di 
Bangkalan 
18. Juara 1 Lomba Foto Keren Gugus Depan Jawa Timur Tahun 
2018 
19. Juara 2 KOBASMANSA Kategori SMA Putri tingkat 
SMA/SMK/MA Se Madura Tahun 2018 
20. Juara Umum III Giat Prestasi Penegak Se Madura SWK DIM 
0827/Sumenep Tahun 2019 
21. Juara IV Putra dan Putri STKIP CUP VI Kejuaraan Bola Volly 




22. Juara II Putri Gerak Jalan Tradisional Beregu Dalam Rangka 
Hari Jadi Kabupaten Sumenep Ke-750 Tahun 2019 
23. Lomba Kirab Drum Band PEMUDA CUP XIX 2019 Provinsi 
Jawa Timur di Gedung Grahadi Surabaya 2019 
- Juara 3 Kirab 
- Juara 1 Gita Pati Terbaik 
- Juara 1 Paramanandi Terbaik 
- Juara 3 Colour Guard Terbaik 
24. Lomba KEMAH SANTRI 2019 Sako Pramuka Ma’arif NU Se- 
Kabupaten Sumenep di Super Water Park Sumenep 2019 
- Juara 1 LKBB Resmi Putri 
- Juara 1 Ranking 1(Cerdas Cermat)  
- Juara 1 Parsel 
- Juara 2 LKBB Resmi Putra 
- Juara 2 Lintas Medan 
- Juara 2 Step Dance 
25. Juara IV WIRARAJA TOURNAMENT FUTSAL  Se Madura di 
Lapangan Futsal TSI  Sumenep 2019 
26. Juara Umum PORSENI TINGKAT MA Se-Kabupaten 
Sumenep Tahun 2019 
27. Juara 3 LOMBA HIAS SEPEDA HUT RI Ke 74 Kabupaten 
Sumenep Tahun 2019 
28. Juara Harapan III PERLANTASI Perkemahan Perkenalan Dan 
Orientasi Tingkat Penggalang Dan Penegak Regional Madura 
di PP. Al Azhar Bahaudin Sumenep Tahun 2019 
29. Lomba P3M III Se- Jawa Timur di UTM Bangkalan Tahun 2019 
- Juara Tapak Kemah Putri 
- Juara Sangga Tergiat Putri 
- Juara II Estafet Pionering Putri 




30. Juara 1 KSM Mapel Fisika Se-Kabupaten Sumenep Tahun 
2019 
31. Juara 4 KSM Mapel Fisika Se-Kabupaten Sumenep Tahun 
2019 
32. Juara 1 KSM Mapel Geografi Se-Kabupaten Sumenep Tahun 
2019 
33. Juara 2 KSM Mapel Geografi Se-Kabupaten Sumenep Tahun 
2019 
34. Juara 4 KSM Mapel Biologi Se-Kabupaten Sumenep Tahun 
2019 
35. Juara 6 KSM Mapel Biologi Se-Kabupaten Sumenep Tahun 
2019 
36. Juara 4 KSM Mapel Ekonomi Se-Kabupaten Sumenep Tahun 
2019 
37. Juara 1 Tahfidz Festifal Seni Islam Se-Kab. Sumenep Tahun 
2019 
38. Juara 1 ATOM MANSAS Basket Putri Tahun 2019 
39. Juara 1 KOBASMANSA Kategori Putri 2019 
40. Juara IV KOBASMANSA Kategori Putri 2019 
41. Pertukaran Pelajar Nanda Ikhlashul Amaliah Azizah Progam 
Yes ke Amerika 2020 
42. Juara 1 LIBANJAR Basket Ball Putri Tahun 2020 di Pamekasan  
43. Juara 2 OSN Tingkat Kabupaten Mapel Matematika Tahun 
2020 
44. Juara 2 Lomba Cipta PPT Dalam Rangka Gebyar Remaja 
Berkarya 2020 Se- Kabupaten Sumenep 
45. Juara 3 Lomba Olympiade PAI SLTA Se-Derajat Se-Madura 
IAIN Madura Tahun 2020 
46. Juara 1 Desain Konten IG Procommit V10 Sejawa Timur ITS 




47. Juara 3 Pemograman Excel Procommit V10 Sejawa Timur ITS 
































































Pedoman kepada kepala sekolah  
Identias Responden  
Nama: bapak Hairuddin  
Jabatan: kepala sekolah MAN Sumenep  
Waktu wawanara kepala sekolah : Jum’at ,14 Mei 2021. 10.00- 11.00     
1. bagaimana pengembangan SDM di MAN Sumenep ? 
2. apakah ada peningkatan dari SDM guru di MAN Sumenep? 
3. apakah dengan penigkatan tersebut, mutu pembelajaran di MAN Sumenep semakin 
lebih baik?  
4. bagaimana dengan prestasi akademik siswa di MAN Sumenep?  
5. apakah ada strategi khusus di sekolah MAN Sumenep sehingga SDM guru dalam 









PEDOMAN WAWANARA  
 
Wawanara guru di MAN Sumenep 
Identitas responden 
Nama : bapak Zainuddin & bapak Tri Wahyudi  
Jabatan : Guru & waka kurikulum, waka kesiswaan  
Waktu wawanara :Rabu, 12 Mei 2021. 08.00-09.00  
1. bagaimana bapak atau ibu dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang diterapkan di 
MAN Sumenep  
2. apakah kendala yang di alami oleh bapak / ibu dala meningkatkan prestasi akademik 
siswa?  
3. bagaimana ara mengatasi kendala tersebut sehingga mutu pembelajaran dan prestasi 
akademik siswa di MAN lebih baik lagi ? 
4. lalu strategi apa yang ibu / bapak yang diterapkan dalam menghasilkan mutu 
pembelajaran yang baik. Sehingga akan berdampak kepada prestasi akademik siswa di 
MAN Sumenep ? 
5. apakah hanya memakai satu strategi saja atau ada strategi yang lain sebagai pendukung 






Wawanara murid di MAN Sumenep 
Identias responden  
Nama : multazam  
Jabatan : siswa kelas XII IPS  
Waktu wawanara : rabu , 26 April 2021. 07,30 – 08.00.   
 
1. Apakah menimba ilmu selama di MAN Sumenep ini ada rasa perubahan terutama pada 
prestasi ? 
2. selain kamu belajar di sekolah MAN Sumenep ini usaha apa saja yang kamu lakukan 
sehingga menapai prestasi di MAN Sumenep ini? 
3.prestasi apa yang kamu apai di MAN Sumenep ini dan biasanya ada kendala-
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